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ABSTRAK 

DAMPAK NUSYUZ ISTRI TERHADAP KEHARMONISAN  

KELUARGA PERPSEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus di Desa Mulya Jaya, Kecamatan Tulang Bawang Tengah,  

Kabupaten Tulang Bawang Barat) 

 

Oleh :  

ILMIATI 

Nusyuz adalah perbuatan atau sikap durhaka yang dilakukan oleh istri 

terhadap suami. Adapun sikap nusyuz tersebut biasanya kerap dilakukan oleh istri 

terhadap suami, yaitu dengan menentang suami tanpa alasan yang sah. Nusyuz 

juga dapat terjadi oleh suami. Dalam Hukum Islam dijelaskan dalam Al-Qur`an, 

hadist, dan juga dalam Kompilasi Hukum Islam. Pada realita yang terjadi dalam 

hubungan pasangan suami istri terjadi permasalahan yang dilakukan oleh istri. 

Dengan faktor-faktor tertentu. Mulai dari kurangnya komunikasi, adanya 

perselisihan hingga mengakibatkan percekcokan yang dapat mengakibatkan 

perpecahan rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat permasalahan yaitu bagaimana 

dampak nusyuz yang dilakukan oleh istri terhadap kerharmonisan keluarga. 

Dengan tujuan untuk mengetahui dampak nusyuz istri terhadap keharmonisan 

keluarga, sehingga dapat menjadikan pelajaran bagi keluarga yang lainnya atau 

bahkan untuk para remaja yang belum menikah. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kualitatif. Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

sebab penelitian ini digunakan untuk mendeskripiskan fenomena atau kejadian 

yang terjadi melalui data yang didapatkan bertujuan untuk mengatahui dampak 

nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga di Desa Mulya Jaya.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, bahwa dampak nusyuz istri terhadap 

keharmonisan keluarga dapat berpengaruh dalam hubungan pasangan suami istri, 

serta berpengaruh terhadap mental anak juga,  apabila jika sampai terjadi adanya 

perpisahan antara suami istri tersebut. Sebab seorang ibu adalah panutan seorang 

anak yang paling utama. 

 

Kata Kunci: Nusyuz Istri, Keharmonisan Keluarga, Hukum Islam. 
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MOTTO 

نفَقُواْ  
َ
ٓ أ ِّمَا َّٰ بَعۡضٖ وَب ُ بَعۡضَهُمۡ عََلَ لَ ٱللََّّ ِّمَا فضََّ ِّسَاءِّٓ ب  ٱلن 

َّٰمُونَ عََلَ ِّجَالُ قَوَّ ٱلر 
َّٰتِِّ 

ۚۡ وَٱلَّ ُ ِّمَا حَفِّظَ ٱللََّّ ِّلۡغَيۡبِّ ب َّٰنِّتََّٰتٌ حََّٰفِّظََّٰتٞ ل  َّٰلِّحََّٰتُ قَ ِّهِّمۡۚۡ فٱَلصَّ َّٰل مۡوَ
َ
مِّنۡ أ

ِّنۡ تََاَفوُنَ نشُُوزهَُنَّ فعَِّظُوهُنَّ وَٱهۡجُرُ  َّۖ فإَ عِّ وَٱضِّۡۡبُوهُنَّ وهُنَّ فِِّ ٱلمَۡضَاجِّ
ا   ا كَبِّيرّٗ َ كََنَ عَلِّي ّٗ ۗ إِّنَّ ٱللََّّ طَعۡنَكُمۡ فلَََ تَبۡغُواْ عَليَۡهِّنَّ سَبِّيلَا

َ
 أ

Artinya : “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat 

(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 

hendaklah kamu beri nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat 

tidur (pisah ranjang), dan (kalua perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 

Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. An Nisa`: 34). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkawinan berasal dari bahasa arab yang terdiri dari dua kata yakni 

Zawwaja yang artinya menghimpundan Nakaha artinya pasangan. Dalam kata 

tersebut memiliki pengertian bahwa bersatunya dua insan yang menjadi satu. 

Melalui adanya perkawinan antara dua insan tersebut yang dipertemukan oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta`ala. untuk berjodoh menjadi pasangan suami istri 

yang saling melengkapi dengan timbulnya rasa kasih sayang. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasa 1 Perkawinan yaitu; “Ikatan lahir 

dan batin antara seorang pria dan wanita (suami istri) bertujuan untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan abadi berdasarkan ketuhanan”.
1
 

Menciptakan keluarga yang Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah, 

merupakan tujuan dalam setiap pasangan dari perkawinannya. Adapun tujuan 

dalam Undang-Undang Perkawinan yaitu untuk menciptakan perkawinan yang 

bahagia sesuai dengan syari`at agama, sepertinya halnya yang ada dalam 

Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 3 yaitu : 

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah wa rahmah.” 

 

Kemudian ungkapan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah penjelasan itu berdasarkan ketuhanan yang maha Esa dalam 

Undang-Undang.  

                                                           
1
Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,  

2020), hlm. 1-2 



2 

 

 

Oleh sebab itu perkawinan merupakan ibadah, seorang perempuan yang 

sudah menjadi istri merupakan amanah Allah yang harus di jaga dan 

diperlakukan dengan baik, bahkan perkawinan juga merupakan sunnah Allah 

dan sunnah Rasulullah. Sebagaimana Allah berfiman didalam al-qur`an 

diantaranya dalam QS. Ad-Dzariyat ayat 49 : 

رُونَ   ءٍ خَلقَۡنَا زَوجَۡيِّۡۡ لعََلَّكُمۡ تذََكَّ ِّ شََۡ
 وَمِّن كُ 

Artinya; “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya 

kamu mengingat akan kebesaran Allah.”
2
 

 

Dijelaskan bahwa dalam ayat tersebut Allah Subhanahu Wa Ta`ala telah 

menciptakan makhluknya secara berpasang-pasangan, seperti, diantaranya ada 

seorang laki-laki dan ada seorang perempuan, daratan dengan lautan, adanya 

gelap dan terang, adanya langit dan bumi, supaya para hambanya mengingat 

atas kebesaran Allah yang begitu besar. Serta sebagai pengingat untuk 

hambanya agar senantiasa selalu bersyukur atas kekuasaan Allah dan segala 

ciptaan-Nya.
3
 

Hukum perkawinan adalah sunnah.Keluarga merupakan salah satu 

kehidupan yang dibangun dengan niat, mantap, dan ikhlas lillahita`ala melalui 

awal proses perkawinan. Pernikahan merupakan suatu bentuk keseriusan 

dalam sebuah hubungan.ketika sudah menjadi pasangan suami istri dalam satu 

keluarga, diantaranya adanya hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan. 

Hak dan kewajiban yang sudah dijelaskan di dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974. Pada pasal 30 yang berbunyi “ suami istri memikul 

                                                           
2
A. Kumedi Ja`far, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Arjasa Pratama: Bandar 

Lampung, 2021), hlm. 20. 
3
Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

7, Pustaka Imam Asy-Syafi`i: Bogor, 2004), hlm. 544. 



3 

 

 

kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi 

dasar dari susunan masyarakat.”
4
 

Pada hukum Islam tidak terdapat sebuah larangan tentang seorang istri 

yang memiliki keinginan untuk membantu beban rumah tangga, sehingga 

seorang istri pun ikut turun untuk mencari nafkah dalam perihal membantu 

kebutuhan rumah tangga selama cara yang dilakukan tidak keluar dari ajaran 

Islam.
5
 

Kemudian dalam pasal 31 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan yang berbunyi:  

(1) Hak dan kewajiban istri adalah sama kedudukannya dengan hak dan 

kewajiban suami dalam kehidupan rumah tangga dan tingkah laku 

hidup dalam bermasyarakat. 

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri merupakan ibu rumah tangga. 

 

Pasal tersebut dijelaskan bahwa dalam hubungan suami istri akan terjadi 

hubungan seperti simbiolis mutualisme dimana antara suami dan istri saling 

menguntungkan. Saling membantu dalam hal apapun tanpa adanya alasan 

yang sah untuk dapat berpartisipasi dalam hubungan rumah tangga.
6
 

Namun dalam kehidupan yang dibangun tidak seperti apa yang 

dipandang dari luarnya saja. Pada hubungan rumah tangga yang terlihat baik 

pasti ada suatu permasalahan di dalamnya. Mulai dari komitmen yang 

dibangun, kurangnya komunikasi sehingga mengakibatkan adanya 

                                                           
4
Hamsah Hudafi, “Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Menurut 

Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islam”, Alhuriyah Jurnal Hukum 

Islam, Vol. 06, No. 02, (2020). hlm.177. 
5
Nina Chairina, “Istri Pencari Nafkah Dalam Keluarga (Kajian Pasal 34 Ayat 1 Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”, Vol. 8, No. 01, ( 2021), hlm.108. 
6
Abdul Jalil, “Nusyuz Penyelesaian Konflik Keluarga Dalam Hukum Islam (Teori dan 

Praktiknya Di Indonesia)”, Jurisy: Jurnal Ilmiah Syari`ah, Vol. 1, No. 2, (2021), hlm. 29. 



4 

 

 

perselisihan, perdebatan, atau bahkan sampai ada salah satu pihak yang pergi 

dari rumah tinggalnya. Peran suami sangat diperlukan dalam permasalahan 

seperti ini, sebab suami sebagai kepala rumah tangga dan juga seorang yang 

memiliki tanggungjawab lebih besar.
7
  

Pada hakikatnya dalam mempertahankan pernikahan, islam mengenal 

dengan istilah nusyuz. Maka dalam hal ini suami di butuhkan untuk mencegah 

atau sebagai pihak mendamaikan demi sebuah keluarga yang tentaram. Dapat 

mencegah adanya sikap membangkang atau ketidak patuhan terhadap yang 

diperintahkan dalam ajaran islam yang dilakukan oleh pasangannya, dengan 

sebutan dalam islam sering dikenal nusyuz. 

Suami lebih identik dengan sebutan kepala rumah tangga dalam setiap 

keluarga. Sebab suamilah yang memiliki hakikat yang tinggi dalam 

bertanggung jawab terhadap keluarganya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

pasal 79 Kompilasi Hukum Islam pada ayat (1) yaitu suami adalah kepala 

keluarga dan istri ibu rumah tangga.  

Nusyuz berarti membangkang atau tidak taat pada perintah. Pada 

umunya masyarakat memahami nusyuz sebagai pembangkangan istri terhadap 

suami, namun tidak sebaliknya. Nusyuz dapat menimbulkan suatu tindakan 

kekerasan dalam rumah tangga. Konsep nuyuz tidak di khususkan pada suami, 

dan pada hal yang terjadi suami juga dapat melakukan nusyuz. Secara jelas 

dalam Al-qur`an QS. An-Nisa ayat 128 menjelaskan bahwa nusyuz pada 

                                                           
7
 Hazarul Aswat, Luthfi Rachman, “Hak Suami Dalam Memperlakukan Istri Yang Nusyuz 

(Dalam Perspektif Islam)”, Al-Rasikh: Jurnal Hukum Islam, Vol. 10, No. 2, (2021), hlm. 5. 
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suami, dengan artian bahwa nusyuz dalam Al-qur`an berlaku untuk suami 

ataupun istri.  

Kemudian pada Al-qur`an QS. An-Nisa pada ayat 34 diturunkannya ayat 

tersebut dalam konteks masyarakat Arab pada waktu itu yang terbiasa 

melakukan kekerasan terhadap perempuan (istri). Seperti pemukulan 

merupakan bentuk kekerasan yang kerap terjadi. Ayat tersebut diturunkan 

dengan konteks melarang pemukulan terhadap istri dan segala bentuk 

kekerasan dalam rumah tangga.
8
  

Pada hakikatnya dari penjelasan di atas nusyuz realitanya lebih 

menempel pada seorang istri.   

Nusyuz merupakan sikap yang menonjol kerap terjadi oleh seorang istri, 

yakni perbuatan durhaka dan menentang. Kata nusyuz memiliki makna yang 

tinggi dalam hubungan rumah tangga. Pada Kompilasi Hukum Islam istri yang 

melakukan nusyuz merupakan sebuah sikap yang tidak melakukan kewajiban 

sebagai istri terhadap suami dan kewajiban terhadap keluarganya.
9
 

Nusyuz merupakan permasalahan yang kerap terjadi dalam hubungan 

keluarga, namun istilah tersebut tidak banyak diketahui oleh setiap orang. 

Misalnya seperti yang terjadi dalam hubungan keluarga, ada salah satu pihak 

yang tidak mau menjalanakan perintah dalam syari`at agama islam.  

Adapun hal tersebut terjadi pada sosok istri yang diperintahkan oleh 

suaminya untuk menjalankan ibadah sesuai syari`at agama, namun istrinya 

                                                           
8
 Sulistyowati Irianto, Perempuan & Hukum Menuju Hukum yang Berspektif Kesetaraan 

dan Keadilan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, anggota IKAPI DKI Jaya, 2006), hlm. 162. 
9
Sarip Hidayat, “Kolerasi Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga Menurut UU No 

23 Tahun 2004 dengan Konsep Nusyuz dan Penyeleaian Sengketa”, Jurnal Penelitian Universitas 

Kuningan, Vol. 13, No. 2, (2022), hlm. 187. 
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tersebut tidak menjalankannya. Dalam istilah tersebut seorang istri sudah 

membangkang kepada suami serta kepada agama, maka permasalahan tersebut 

dapat disebut dengan nusyuz.  

Pada UU Perkawinan Tahun 1974 tidak terdapat penjelasan tentang 

permasalahan nusyuz, namun pada pasal 30 dalam dijelaskan  bahwa  “suami 

istri membina keluarganya dengan baik untuk keutuhannya dalam 

bermasyarakat”. 

Kemudian pada Kompilasi Hukum Islam mulai dijelaskan pada pasal 83 

ayat (1) yang berbunyi “kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbhakti 

lahir dan batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam”.
10

  

Namun pada kehidupan keluarga yang dialami oleh setiap pasangan 

suami istri, dalam pemenuhan nafkah rumah tangga sangatlah berpengaruh 

terhadap keharmonisan keluarga. Pada dasarnya seorang suami sebagai kepala 

keluarga, memiliki kewajiban untuk mencari nafkah.Namundalam keadaan 

yang terkadang masih sangat kurangnya biaya dalam kehidupan, maka 

terkadang sang istri ikut serta dalam pencarian nafkah. Dengan inisiatifnya 

sendiri karena faktor ekonomi yang belum mencukupi. 

Terkadang seiring waktu berjalan realitanya yang terjadi, kerap adanya 

orang ketiga dalam hubungan suami istri tersebut mulai dari hal yang biasa 

sampai timbul rasa nyaman yang dirasakan oleh seorang istri.
11

 

                                                           
10

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV Nuansa Aulia, 

2022),  hlm. 26. 
11

 Syahrial Razak, “Penelesaian Sengketa Perkawinan Terhadap Harta Bersama Terkait Istri 

Nusyuz (Durhaka) dan Akibat Hukumnya Di Indonesia”, JHAPER, Vol. 4, No. 1, (2018), hlm. 27.  
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Adapun permasalahan yang ditemukan oleh peneliti pada realita di desa 

Mulya Jaya terdapat lima kasus. Namun peneliti pada hasil wawancara pra 

survey yang didapatkan ada tigas kasus, dikarenakan pihak keluarga yang 

lainnya tidak bisa diwawancara sebab kasus tersebut bagi mereka sangat 

privasi.  

Dari pra survey yang dilakukan terdapat istri yang nusyuz terhadap 

suami dengan faktor-faktor tertentu. Nusyuz meruapakan sikap atau perilaku 

yang buruk dalam hubungan pasangan suami istri. Namun dalam realita 

kehidupan dalam masyarakat istilah tersebut masih kurang diketahui oleh para 

pasangan suami istri. Perilaku nusyuz yang dilakukan oleh istri tersebut dapat 

berdapat dengan hubungan rumah tangga yang harmonis. 

Keluarga merupakan sutu tepat berkumpulanya sumi istri serta anggota 

yang lain. Dalam keluarga juga ada suatu permasalahan sebab keluaga lebih 

condong untuk  terjadinya suatu konflik antara pasangan suami istri.  

Setiap pasangan dalam hubungan keluarga selalu ingin membangun 

keluarga yang harmonis. Keluarga yang harmonis terbentuk dengan adanya 

pasangan suami istri yang seslalu kuat serta setia dalam menjalankan 

kehidupan bersama.
12

 

Keluarga yang harmonis sangatlah penting untuk keluarga, sebab dari 

keluarga juga dapat terbentuknya karakter anak. Anak sangat rentang terhadap 

permasalahan dalam hubungan pasanfan sumi istri atau orang tuanya.  

                                                           
12

 Elfi Sahara, et al., Hamonious Family, (Jakarta: Yayasan Puataka Obor Indonesia, 2013), 

hlm. 100. 
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Pada kasus ini masyarakat pada umumnya belum mengetahui apa itu 

istrilah dari nusyuz serta dampak yang terjadi dengan adanya perilaku nusyuz 

dalam hubungan keluarga. Kasus nusyuz dalam masyarakat lebih diketahui 

sebab faktornya bukan dengan istilah nusyuznya. Pada dasarnya sandi dasar 

dalam hubungan keluarga untuk membangun keluarga yang kokoh ada pada 

konteks hubungan pasangan suami istri itu sendiri. Dengan iman yang kuat 

serta rasa cinta serta kasih sayang yang tinggi terhadap pasangan serta 

keluarga dapat menjadi dinding yang kuat untuk terbentuknya keluarga yang 

harmonis.  

Namun dengan kasus yang peneliti lakukan ada beberapa keluarga yang 

mengalami permasalahan terntang nusyuz, diantaranya yaitu nusyuz yang 

dilakukan oleh istri.  

Dari hasil survey yang peneliti dapat dari ketiga keluarga, dapat 

dianalisis bahwa dalam kehidupan keluarga tersebut adanya kasus nusyuz 

yang dilakukan oleh seorang istri. Sikap yang dilakukan  yaitu 

pembangkangan oleh istri terhadap suaminya dengan perbuatannya yang 

sudah melampaui batas dengan faktor adanya orang ketiga dalam hubungan 

suami istri. Permasalahan itulah yang mempengaruhi kehidupan rumah tangga 

pasangan suami istri sehingga mengakibatkan seorang istri membangkang 

dengan suaminya. Adapun faktor lain yang mempengaruhi adalah 

permasalahan ekonomi. 

Hal itu terjadi juga bisa diakibatkan kurangnya komunikasi yang 

membangun untuk keutuhan rumah tangga. Sehingga iman dapat tergoyahkan 
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dan mudahnya setan dalam mempengaruhinya dengan menghadirkan orang 

ketiga dalam untuk menggoda dalam hubungan rumah tangga. Berdasarkan 

penjelasan tersebut penulis hendak melakukan penelitian dengan judul 

“Dampak Istri Nusyuz Terhadap Keharmonisan Keluarga Dalam 

Persepktif Islam” (Studi Kasus Desa Mulya Jaya, Kec. Tulang Bawang 

Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat). Dengan tujuan untuk mengetahui 

faktor utama penyebab nusyuz dan keadaan keluarga setelah melakukan 

nusyuz. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas bagaimana dampak 

nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga dalam perspektif hukum Islam di 

Desa Mulya Jaya, Kec. Tulang Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui dampak nusyuz istri terhadap 

keharmonisan keluarga dalam perspektif hukum Islam Desa Mulya Jaya, 

Kec. Tulang Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu pengetahuan bagi mahasiswa 

sebagai bekal dalam membangun rumah tangga bersama pasangannya, 

untuk menjadikan keluarga yang harmonis. 
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b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini juga memiliki manfaat yang praktis untuk suatu 

konsep dalam membina keluarga yang harmonis dan mengatur cara 

yang harus dilakukan oleh suami dan istri dalam menjalani hubungan 

baik.  

 

D. Penelitian Relavan  

Penelitian relavan adalah deskripsi yang merupakan kajian dalam 

penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh adanya permasalahan yang sudah 

diteliti, kemudian seorang peneliti melakukan analisis dengan penelitian yang 

sudah ada dengan penelitiannya dengan tujuan adanya persamaan dan 

perbedaan yang ditemukan dalam penelitian yang sedang dikaji. 
13

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Napisah, Syahabudin yang berjudul 

“Telaah Makna Dharabah Bagi Istri Nusyuz Dalam Perspektif Gender.” 

Pada penelitian tersebut menjelaskan tentang makna dharabah bagi istri 

nusyuz. Dalam penjelasan tersebut di temukan bahwa istri yang nusyus. 

Dalam hal itu suami memiliki konsep dalam mengahadapi istrinya. Salah 

satunya bahwa jika istri nusyuz suami dapat memukul istrinya. Dalam 

makna dharabah tersebut bahwa makna memukul memiliki banyak 

maksud serta jika tidak disertai kepahaman maka akan lebih jatuh pada 

tindakan kdrt.
14

 

                                                           
13

 Aprizan et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), hlm. 53. 
14

Napisah dan Syahabudin, “Telaah Makna Dharabah Bagi Istri Nusyuz Dalam Perspektif 

Gender”, Mahkmah: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 4, No. 1, (2019), hlm. 18 
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Persamaan yang didapatkan dari penelitian Napisah, Syahabudin 

dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang nusyuz yang 

dilakukan oleh seorang istri. Sedangkan perbedaan yang didapat antara 

penelitian Napisah, Syahabudin bahwa dalam peneltian yang dilakukan 

tersebut terfokus pada makna nusyuz istri dalam konsep makna dharabah. 

Sedangkan peneletian yang dilakukan penulis lebih fokus pada dampak 

nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga 

2. Penelitian yang dikerjakan oleh Fitriani, dengan judul “Perspektif Gender 

Kaitannya Tentang Istri Nusyuz Menurut Hukum Islam”. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa terdapat ketidak adilan gender terkait dengan 

nusyuz, disebabkan nusyuz lebih dicondongkan pada seorang istri.  

perilaku nusyuz yang dilakukan didalam pasangan suami istri.
15

 

Persamaan dari penelitian oleh Fitriani  dengan penelitian yang 

dilakukan ini adalah sama-sama membahas tentang nusyuz yang terjadi 

dalam keluarga. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti membahas tentang 

ketidak adilan gender dalam perilaku nusyuz. Sedangkan penelitian yang 

di susun oleh peneliti membahas tentang dampak nusyuz istri terhadap 

keluarga harmonis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Furqon Darajat, dengan judul 

“Tipoligi Relasi Suami Istri dan Indikator Terjadinya Nusyuz”. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan fakfor dan juga kriteria nusyuz yang terjadi 

                                                           
15

Fitriani, “Perspektif Gender Kaitannya Tentang Istri Nusyuz Menurut Hukum Islam”, 

Fakultas Syari`ah dan Hukum Islam IAIN BONE, 2020. 
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didalam keluarga yang harmonis. Kemudian dari permasalahan nusyuz 

tersebut peneliti mulai untuk membuka sela dampak serta memaparkan 

hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh pasangan suami istri, agar 

meraka memahami melalui relasi dalam kehidupan keluarga.
16

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Furqon Darajat 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama membahas tentang 

nusyuz. Namun perbedaan yang didapat dari penelitian tersebut adalah 

penelitian yang dilakukan Achmad Furqon Darajat membahas tentang 

relasi dalam keluarga yang mengalami permasalahan nusyuz. Namun 

penelitian yang disususn oleh peneliti membahas tentang dampak nyusuz 

istri terhadap keharmonisan keluarga.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khairunisa dengan judul “Dampak 

Nusyuz Dalam Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Sosiologi 

Hukum. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa ingin mengetahui 

akibat nusyuz dari sosiologi hukum, yang mana nusyuz tersebut dalam 

masyarakat istilah tersebut belum diketahui oleh masyarakat.
17

  

Adapun perbedaan yang didapatkan dalam penelitian tersebut 

dengan penelitian penulis yaitu dalam penelitian tersebut menjelaskan 

tentang dampak nusyuz dalam perspektif sosiologi hukumnya. Sedangkan 

dalam penelitian yang sedang peneliti lakukan membahas dampak nusyuz 

istri dengan ranah perspektif hukum Islam. 

                                                           
16

Ahmad Furqon Darajat, “Tipoligi Relasi Suami Istri dan Indikator Terjadinya Nusyuz”, 

Tafaqquh: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Ahwal as Syahsiyah, hlm.59 
17

  Nur Khairunisa, “Dampak Nusyuz Dalam Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif 

Sosiologi Hukum Fakultas Afgama Islam Universitas Muhamadiyah Jakarta”, 2020. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Hukum Islam 

1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami / Istri  

Pada dasarnya hak dan kewajiban suami istri dapat dibentuk adanya 

sebuah pernikahan. Pada umunya yang dimaksud dengan hak adalah hal-

hal yang sudah ada dalam diri seseorang yang harus diterima oleh orang 

lain. Sedangkan kewajiban adalah suatu hal yang harus dilaksanakan 

karena memiliki tanggung jawab.  

Jadi yang dimaksud dengan hak suami istri yaitu suatu hal yang 

didapatkan dari suami maupun istri, seperti saling menjaga dan 

memberikan kasih sayang dalam hubungan keluarga.   

Kemudian dalam kewajiban suami istri yaitu merupakan tanggung 

jawab yang harus dilakukan. Misalnya memberikan nafkah batin maupun 

lahir, mendidik dalam keluarganya baik itu kepada istri maupun anak dan 

menjaga kehormatan atau martabat keluarga.
1
 

Pada pasal 80 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa 

kewajiban suami meliputi: (1) suami adalah pembimbing, terhadap istri 

dan rumah tangganya, namun mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang 

penting-penting di putuskan oleh suami istri bersama. (2) suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

                                                           
1
Sudarto, Ilmu Fiqih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat, dan Mawaris), 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), Hlm 157. 



14 

 

 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. (3) suami wajib memberi 

pendidikan agama kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar 

pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.  

Selanjutnya pada pasal 83 Kompilasi Hukum Islam kewajiban istri 

yaitu: (1) kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakhti lahir dan 

batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum 

islam. (2) istri menyelengarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya.
2
  

Pada realitinya kata kepala sering disebut dan memiliki kedudukan 

yangb berpotensi pada seorang suami dalam kehidupan berumah tangga. 

Hakikatnya suami memiliki kedudukan yang tinggi dalam keluarganya, 

sehingga memiliki tanggung jawab besar yang harus dijalankannya. 

Sebagaimana dengan firman Allah SWT., dalam surah al-Baqarah ayat 

187: 

….. ۗ َّهُنَّ َاسٞ ل نتُمۡ لِِّ
َ
َاسٞ لَّكُمۡ وَأ    ..…هُنَّ لِِّ

Artinya : ...”meraka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka.”….(Q.S. Al-Baqarah : 187).
3 

 

Dalam keseimbangan hak dan kewajiban suami istri pada 

kehidupannya telah dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 228 : 

ُ عَزِّيزٌ  ..… ۗ وَٱللََّّ يۡهِّنَّ دَرجََةٞ
ِّجَالِّ عَلَ ِّلر  ِۚ وَل ِّٱلمَۡعۡرُوفِّ يۡهِّنَّ ب

ِّي عَلَ وَلهَُنَّ مِّثۡلُ ٱلََّّ
   ..…حَكِّيمٌ 

 

                                                           
 
2
 Tim Redaksi Nuansa  Aulia, hlm. 26. 

3
 Al-qur`an Tajwid dan Terjemahnya, Surah Al-Baqarah ayat 187, (Babjarsari Solo: 

ABYAN, 2014). 
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Artinya : “…dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma`ruf. Akan tetapi para 

suami mempunyai satu tingkat kelebihan dari pada istrinya. 

Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. Al-

Baqarah : 228). 

 

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa istri dan suami memiliki 

hak yang sama serta seimbang dengan kewajiabannya sesuai porsi masing-

masing. Dalam hal ini baik istri maupun suami memiliki kewajiban 

masing-masing dan harus dilaksanakan. Kemudian dalam kondisi keluarga 

istri dapat membantu suaminya dengan tujuan meringankan beban suami 

jika suami tidak dapat melakukan pekerjaannya dikarenakan kondisi yang 

tidak memungkinkan.
4
 

Ayat tersebut juga dijelaskan bahwa suami memiliki tingkatan lebih 

dari istri, sebab suami merupakan kepala rumah tangga dan guru bagi istri 

dan anak-anaknya. 

Berkaitan dengan suatu permasalahan dalam sebuah keluarga 

diantaranya hak dan kewajiban suami istri dalam hal harta benda dalam 

perkawinan yang dijelakan dalam pasal 35 Undang-Undang  Perkawinan 

No 1 Tahun 1974 diantarnya “harta benda yang diperoleh selama 

perkawinan menjadi harta bersama.” Dalam perspektif dan memiliki 

kewajiban untuk memberikan nafkah, baik itu nafkah lahir maupun nafkah 

batin.
5
 

                                                           
4
Sifa Mulya Nuraini, “Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Analisis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan 

Hadist Ahkam)”, Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, Vol. 3, No. 1, 

(2021), hlm. 107. 
5
 Syaful Anwar, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974”, Jurnal Kajian Islam Al-Kamal, Vol. 1, No. 1, (2021), hlm. 91 
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Karena suami merupakan sosok kepala rumah tangga, sebagai 

pemimpin dalam keluarga dan panutan untuk anak-anaknya.  Kemudian 

hak dan kewajiban istri yakni diantaranya mendapatkan sebuah 

perlindungan dari suami dan berbakhti kepada suami.   

Pasal 34 ayat 1 No 1 Tahun 1974 diatur bahwa “suami wajib 

melindungi istrinya dan memberi segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya”.
6
 

Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa secara formil pemenuhan 

nafkah keluarga adalah tanggung jawab suami sebagai kepala rumah 

tangga, tetapi demikian dengan istri berkewajiban untuk mengatur rumah 

tangga dengan sebaik-baiknya, sehingga dalam peraturan tersebut terlintas 

bahwa terdapat pembagian peran antara suami dan istri dalam kehidupan 

rumah tangga. 

 

2. Macam-Macam Hak dan Kewajiban Suami / Istri. 

Dalam suatu hubungan rumah tangga antara suami istri mempunyai 

hak dan kewajibannya masing-masing. Adapun hak dan kewajiban suami 

istri tersebut dapat digolongkan dalam tiga macam, yaitu : 

a. Hak Istri atas Suami 

Pada perkawinan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan 

sehingga menjadi pasangan suami istri yang sah dalam hubungan 

badaniyah (perkawinan yang sah) maka akan adanya hak dan 

kewajiban bagi seorang perempuan yang sudah menjadi istri, 

                                                           
6
 Nina Chairina, “Istri Pencari Nafkah Dalam Keluarga”, hlm.108. 
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diantaranya hak mendapatkan mahar, hak mendapatkan perlakuan 

yang ma`ruf dari suami, dijaga nama baik oleh suami dan lain-lainnya, 

serta hak mendapatkan nafkah.  

Namun jikalau seorang istri telah nusyuz terhadap suaminya maka 

suaminya memiliki hak untuk menyikapi istri yang nusyuz, 

diantaranya yang pertama menasehatinya sesuai dengan ajaran islam, 

dengan tetap menjalin hidup bersama. Hal tersebut merupakan suatu 

cara untuk tetap menjaga keharmonisan keluarga. Apabila tindakan 

tersebut tidak berhasil maka cara kedua yaitu dengan memisahkan 

tempat tidur untuk sementara. Jika itu tidak berhasil maka cara tang 

terakhir dilakukan oleh suaminya yaitu ketiga dengan cara 

memukulnya.
7
 

Adapun kewajiban seorang istri yaitu taat dan patuh kepada 

suami, mengatur rumah tangga dengan sebaik-baiknya, serta 

menghormati keluarga suami dan lain-lainya.
8
 

Oleh karena itu sebagai pasangan suami istri harus saling 

berkomunikasi dengan baik antara satu sama lain. Tidak hanya pada 

suami dan istri saja namun pada pihak-pihak keluarga yang lainnya 

juga, seperti kepada mertua dan sanak saudaranya.  

 

 

                                                           
7
 Hazarul Aswat dan Luthfi Rachman, “Hak Suami Dalam Memperlakukan Istri Yang 

Nusyuz (Dalam Perspektif Islam), al-Rasikh: Jurnal Hukum Islam, Vol. 10, No. 2, (2021), hlm. 6. 
8
 Sifa Mulya Nuraini, “Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum 

Islam”, hlm. 110 
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b. Hak Suami atas Istri 

Kewajiban istri terhadap suami merupakan hak suami yang harus 

dipenuhi oleh istri, yaitu : 

1) Kepatuhan  

Adapun kepatuhan yang dimaksud adalah patuh atau taat 

terhadap perintah Allah SWT., konsep yang dipakai dalam 

hubungan rumah tangga salah satunya tujuan dalam keluarga yang 

dibentuk, yakni menjadi keluarga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah. Kepatuhan yang ada dalam hubungan suami istri yaitu 

kepatuhan seorang istri terhadap suami merupakan kewajiban 

selama suami tidak memerintahkan nya pada kemaksiatan. Sebab 

tidak ada kepatuhan kepada makhluk untuk kemaksiatan kepada 

Allah SWT. Kewajiban itu merupakan salah satu pokok dalam 

kondisi keluarga yang tenang.
9
  

Seorang suami berhak atas kepatuhan istri, yakni seorang istri 

wajib menaati suaminya, baik dalam kondisi apapun yang masih 

dalam syari`at agama terutama. Adapun jika istri tidak melakukan 

kewajibannya terhadap suami maka akan ada keretakan dalam 

hubungan keluarganya. 

Rasulullah telah memberi peringatan kepada kaum wanita 

yang berbuat durhaka kepada suaminya dalam sabda beliau : 

                                                           
9
 Marhany Malik dan Andi Alda Khairul Ummah, “Ketaatan Istri Terhadap Suami 
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau 

berkata : “Nabi Saw., bersabda : Apabila seorang wanita 

menghindari tempat tidur suaminya pada malam hari, maka para 

malaikat melaknatnya hingga pagi hari”. Adapun dalam suatu 

riwayat disebutkan : “Sehingga dia kembali” (HR. Muttafaq 

Alaihi). Kemudian Rasulullah juga menjelaskan bahwa mayoritas 

banyaknya sesuatu yang dapat memasukkan wanita ke dalam 

neraka yaitu dengan perilakunya yang durhaka kepada suami dan 

tidak memimiliki rasa syukur atas kebaikan suaminya.
10

 

Rasa syukur dengan adanya suami yang telah baik 

memberikan bimbingan serta pengajaran dalam ilmu keagamaan 

serta pengetahuan sangatlah penting. Sebab rasa syukur tersebut 

akan selalu membuat hati untuk merasakan ketenangan dalam 

setiap kehidupan. Walaupun dalam keadan baik maupun tidak. 

2) Menjaga diri 

Menjaga diri merupakan salah satu sikap yang dilakukan 

dalam setiap orang untuk melindungi dirinya dari segala hal yang 

membahayakan dirinya. Pada konsep keluarga menjaga diri juga 

perlu dilakukan diantaranya menjaga hubungan baik terhadap 

keluarga serta sanak saudara mapun msyarakat.
11
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 Eka Rahmi Yanti dan Rita Zahara, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dan Kaitan Dengan 
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Seorang istri berkewajiban menjaga diri, harta dan 

keluarganya saat suami tidak sedang berada dirumah. Seperti 

menerima tamu laki-laki tanpa ada suami dan tanpa adanya izin  

dari suaminya. 

c. Hak Bersama  

Hak bersama antara suami istri merupakan hak yang selalu ada 

pada kedua belah pihak yang harus dilakukan dengan kesadaran, tanpa 

adanya paksaan. Menurut Syayid Sabiq, hak bersama antara suami dan 

istri meliputi hal-hal sebagai berikut,yaitu : 

1) Menikmati hubungan seksual. Tanpa adanya paksaan, dan dengan 

kasih sayang yang tulus. 

2) Antara suami dan istri dilarang untuk melakukan pernikahan 

dengan satu nasabnya atau keturunannya. Maksudnya seorang istri 

haram dinikahi oleh ayah dari suaminya, kakeknya, dan saudara-

saudaranya.  

3) Menasabkan anak (keturunan) pada suami yang sah.
12

 Dari 

penjelasan tersebut dijelaskan bahwa seorang anak memiliki 

keturunan yang jelas dan juga nasab yang sebenarnya melainkan 

bukan ayah angkat namun dengan ayah kandung dari hubungan 

yang dihasilkan dengan sah.  
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4) Baik suami ataupun istri wajib memperlakukan pasangannya 

dengan baik sehingga memunculkan rasa kasih sayang diantara 

keduanya. 

5) Hak mendapatkan warisan, yaitu bahwa suami ataupun istri berhak 

mendapatkan warisan jika salah satu dari keduanya meninggal 

dunia tanpa penghalang. 

 

B. Nusyuz Perspektif Hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam 

1. Nusyuz Perspektif Hukum Islam 

a. Pengertian dan Dasar Hukum Nusyuz 

Nusyuz memiliki makna durhaka, yaitu sikap yang dilakukan 

oleh istri terhadap suaminya. Adanya sikap itu biasanya seorang istri 

berani menentang suami tanpa adanya alasan. Nusyuz tidak hanya 

terjadi pada seorang istri saja namun juga dapat terjadi kepada suami.
13

 

Pada keluarga pasti ada keadaan yang membuat ketidak sehatan 

dalam hubungan pasangan suami istri, mulai dari adanya perselisihan 

yang diakibatkan dengan kurangnya komunikasi, kebosanan, ketidak 

jujuran  serta kedekatan dengan seseorang sebab keimanan yang tidak 

kuat untuk melawan hawa nafsunya. Ada faktor yang lebih utama 

dalam timbulnya permasalahan tersebut yaitu faktor ekonomi, 

sehingga godaan-godaannya semakin berkembang.
14
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Secara terminologi nusyuz memiliki beberapa pengertian, 

diantaranya menurut fuqaha Hanafiyah menjelaskan bahwa adanya 

ketidak senangan antara suami-istri. Kemudian ulama Malikiyah 

berpendapat bahwa nusyuz yaitu penganiayaan suami istri. Sedangkan 

menurut ulama Syafi`iyah nusyuz adalah percekcokan diantara 

hubungan suami istri. Dan menurut ulama Hanabilah mendefinisikan 

bahwa nusyuz adalah ketidak senangan dari pihak istri atau suami yang 

disertai dengan pergaulan yang tidak harmonis. 

Sedangkan Zuhaili mengartikan nusyuz sebagai ketidak patuhan 

atau kebencian suami kepada istri terhadap apa yang seharusnya 

dipatuhi, begitulah dengan sebaliknya. Dalam artinya nusyuz dapat 

disebut sebagai durhaka. Dengan penjelasan bahwa seorang istri 

melakukan perbuatan yang menentang suami tanpa adanya alasan yang 

dapat diterima oleh syara`. Seperti tidak menaati perintah ataupun 

menolak ajakan sang suami untuk digauli. Menurut Ibnu Katsir, 

nusyuz memiliki arti menentang.
15

 

Nusyuz merupakan perbuatan yang dilarang dalam agama. 

Adapun hukum nusyuz tersebut adalah haram. Dalam al-qur`an telah 

dijelaskan pada QS. An-Nisa` ayat 34.  

نفَقُواْ 
َ
ٓ أ ِّمَا َّٰ بَعۡضٖ وَب ُ بَعۡضَهُمۡ عََلَ لَ ٱللََّّ ِّمَا فضََّ ِّسَاءِّٓ ب  ٱلن 

َّٰمُونَ عََلَ ِّجَالُ قَوَّ ٱلر 
َّٰتِِّ 

ۚۡ وَٱلَّ ُ ِّمَا حَفِّظَ ٱللََّّ ِّلۡغَيۡبِّ ب َّٰنِّتََّٰتٌ حََّٰفِّظََّٰتٞ ل  َّٰلِّحََّٰتُ قَ ِّهِّمۡۚۡ فَٱلصَّ َّٰل مۡوَ
َ
مِّنۡ أ
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ِّنۡ تََاَفُونَ نشُُوزهَُنَّ فعَِّظُوهُنَّ وَٱهۡجُرُ  َّۖ فإَ عِّ وَٱضِّۡۡبُوهُنَّ وهُنَّ فِِّ ٱلمَۡضَاجِّ
ا   ا كَبِّيرّٗ َ كََنَ عَلِّي ّٗ ۗ إِّنَّ ٱللََّّ يۡهِّنَّ سَبِّيلَا

طَعۡنَكُمۡ فَلََ تَبۡغُواْ عَلَ
َ
 أ

Artinya : “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-

laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena 

mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, 

adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasehat 

kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 

(pisah ranjang), dan (kalua perlu) pukullah mereka. 

Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, 

Allah Mahatinggi, Mahabesar.”  (QS. An-Nisa : 34).
16

 

 

Allah Subhanahu Wa Ta`ala, berfirman bahwa laki-laki 

merupakan sosok pempimpin dan penguasa serta sebagai guru bagi 

istri dan keluarganya, kemudian laki-laki memiliki kelebihan dari 

wanita sebab laki-laki merupakan pemimpin sebagaimana yang 

ditugaskan oleh Rasulullahan dari wanita. Bahwa sosok pemimpin ada 

di pihak laki-laki.
17

 

Asbabun nuzul dari ayat tersebut adalah adanya peristiwa yang 

dialami oleh Habibah binti Zaid bin Abi Zuhair dengan suaminya 

Sa`ad bin `Amr. Sa`ad merupakan salah seorang pembuka golongan 

azhar suatu ketika Habibah ditampar oleh suaminya karena dianggap 

durhaka. Kemudian Habibah mengajak ayahnya mengadu kepada 

Rasulullah SAW. Rasuullah kemudian bersabda :  

                                                           
16

 Al-qur`an Tajwid dan Terjemahanya, Surah An-Nisa ayat 34, (Banjarsari Solo: ABYAN, 
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   لتقتص  من زوجها

Artinya: “Hendaklah Dia Mengqishas suaminya”.  

Kemudian Habibah bersama ayahnya pergi untuk mengqishas  

Sa`ad. Tetapi kemudian Rasulullah memanggil mereka kembali dan 

memberitahukan kepada keduanya bahwa Jibril telah membawa wahyu 

QS. An-Nisa` ayat 34. Lalu Rasulullah bersabda: 

 اراداللَّ خير والَّي ,مراواللَّ أراد أ ,أردنا أمرا

Artinya : “Kita memiliki kehendak tentang suatu perkara, Allah pun 

memiliki kehendak tentang suatu perkara. Sedangkan 

kehendak Allah adalah lebih baik “. Setelah itu perintah 

qishas tersebut dicabut oleh Rasululah.
18

 

 

Adapula firman Allah yang bersinambungan yaitu dalam QS. 

An Nisa` ayat 128 : 

ن 
َ
ٓ أ يۡهِّمَا

ا فَلََ جُنَاحَ عَلَ وۡ إِّعۡرَاضّٗ
َ
ةٌ خَافَتۡ مِّنۢ بَعۡلِّهَا نشُُوزاا أ

َ
وَإِنِّ ٱمۡرَأ

نُ  ۚۡ وَإِن تُُۡسِّ حَّ نفُسُ ٱلشُّ
َ
َتِّ ٱلۡۡ حۡضِِّ

ُ
لۡحُ خَيۡرٞۗ وَأ ۚۡ وَٱلصُّ ا واْ يصُۡلِّحَا بيَۡنَهُمَا صُلۡحّٗ

ا   ِّمَا تَعۡمَلُونَ خَبِّيرّٗ َ كََنَ ب  وَتَتَّقُواْ فإَِّنَّ ٱللََّّ
Artinya : “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan 

nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat 

mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian 

itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikit. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan 

dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan 

sikap acuh tak acuh), maka sungguh, Allah Maha 

telititerhadap apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. An-Nisa : 

128). 

  

Dari penjelasan ayat diatas bahwa nusyuz dapat dilakukan oleh 

istri maupun suami. Sebab nusyuz merupakan perilaku yang timbul 
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dengan keimanan yang berkurang sehingga dapat tergoyahkan dengan 

godaan setan. Dengan tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya.
19

 

Kemudian dalam hadist Rasulullah dijelaskan bahwa pemimpin 

bangsa dan negara berada dalam tanggan kaum laiki-laki. Beliau 

bersabda : 

ِّشَةَ  بِّيهِّ عَنْ عََئ
َ
بوُ مُعَاوِّيَةَ عَنْ هِّشَامٍ عَنْ أ

َ
ناَ أ خْبَََ

َ
دُ بْنُ سَلََمٍ أ ثَنَا مَُُمَّ حَدَّ

ُ عَنهَْا  َ اللََّّ ا  }رضَِِّ وْ إِّعْرَاضا
َ
ةٌ خَافَتْ مِّنْ بَعْلِّهَا نشُُوزاا أ

َ
قاَلَتْ  {وَإِنْ امْرَأ

جُ  وَّ ُ مِّنهَْا فَيُرِّيدُ طَلََقَهَا وَيَتَََ َ ا يسَْتَكْثِِّ ةُ تكَُونُ عِّندَْ الرَّجُلِّ
َ
َ المَْرْأ هِِّ

ٍ مِّنْ 
ل  نتَْ فِِّ حِّ

َ
جْ غَيْرِّي فَأ ِّقْنِِّ ثُمَّ تزََوَّ

كْنِِّ وَلََ تُطَل  مْسِّ
َ
غَيْرهََا تَقُولُ لََُ أ

ِّكَ  َّ وَالقِّْسْمَةِّ لِِّ فَذَل
الَََا  }قَوْلَُُ تَعَالَِ  النَّفَقَةِّ عََلَ نْ يصََّ

َ
يهِّْمَا أ

فَلََ جُنَاحَ عَلَ
لحُْ خَيْرٌ  ا وَالصُّ  {بيَنَْهُمَا صُلحْا

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam, 

telah mengabarkan kepada kami Abu Mu`awiyah dari 

Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu `anha yakni 

terkait dengan firman-Nya: Wa Inimra`atun Min Ba`lihaa 

Nusyuuzan Aw I`raadlan. “`Aisyah berkata: “Ia adalah 

seorang wanita yang berada di bawah seorang suami. 

Namun sang suami tak mendapatkan hal banyak darinya, 

sehingga ia pun ingin menceraikannya lalu menikahi wanita 

lain. Maka sang wanita pun berkata, “Tahanlah aku, jangan 

kau ceraikan. Nikahilah wanita lain, kamu halal (untuk tidak 

memberi nafkah atasku begitu pula pembagian jatah 

untukku.” Itulah maksud dari firman Allah Subhanaallahu 

Wa Ta`ala: `Falaa Junahaa `Alaihimaa An Yashshalahaa 

Bainahumaa Shulhaa Wash Shulhu Khair.
20

 

 

Dijelaskan bahwa dalam hubungan rumah tangga apabila terjadi 

adanya perilaku nusyuz, maka perbaikilah terlebih dahulu jangan 

diputuskan dalam kondisi yang belum stabil. Dan dijelaskan bahwa 
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ketika seorang wanita perbuat nusyuz kemudian suaminya ingin 

menikah kembali namun tidak menceraikan istrinya maka sang istri 

tersebut tidak mendapatkan bagian nafkah batin maupun lahir.  

Pada kesehatan kehidupan keluarga seorang laki-laki memiliki 

tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan menjaga 

kesucian istrinya untuk kepentingan hubungan suami istri tanpa 

campur tangan orang baru atau orang ketiga.
21

 Dari kegiatan yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari merupakan usaha dalam 

menjaga hubungan antara suami istri.  

 

b. Bentuk-Bentuk dan Penyebab Nusyuz 

Dari penjelasan nusyuz selalu dikatakan bahwa kedurhakaan 

istri kepada suaminya. Sebagaiamana terdapat dalam Kompilasi 

Hukum Islam pasal 84, yang hanya mengatur nusyuz pada pihak istri.
22

 

Dalam al-qur`an telah dijelaskan bahwa nusyuz dapat juga terjadi pada 

istri ataupun suami. Abu Mansur Al-Lugawi menyatakan  bahwa 

suami istri memiliki peluang yang sama untuk melakukan nusyuz, dan 

bentuk perilaku nusyuz dapat berupa perbuatan dan perkataan. 

Gambaran nusyuz dari pihak istri yang berupa perbuatan seperti; 

pertama, istri tidak mematuhi dan menaati perintah suaminya. Dalam 

kondisi tertentu juga istri diperbolehkan untuk tidak menanti perintah 

suaminya, jikalau perintah tersebut membuat hal yang buruk dan 
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dilarang oleh agama. Harus dipahami bahwasannya faktor penyebab 

ketidak patuhan istri pada perintah suami. 

Kedua, jika seorang istri keluar dari rumah tanpa diizikan oleh 

suaminya, tanpa alasan yang jelas sehingga tidak diperbolehkan oleh 

suami dan juga tidak diperkenankan dalam syariat. Terkecuali jika 

keluarnya istri dari rumah ada faktor pendukung yang bersifat 

dharuriyah (kebutuhan) untuk keluarga, maka itu tidak dikatan sebagai 

istri yang nusyuz.   

Ketiga, ketidak mauan seorang istri jika berpindah ke tempat 

yang telah di sediakan oleh suaminya. Dengan adanya alasan yang sah 

, maka tidak bisa langsung dikatakan sebagai perilaku nusyuz. Kecuali 

alasan yang didapatkan dari istri tidak dalam alasan yang tidak sah, 

maka istri dapat disebut berperilaku nusyuz.
23

 

Keempat, adanya sikap egois dan kezaliman, diakibatkan sang 

istri mearasa lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan suaminya. 

Kelima, ketidak inginan istri untuk melayani suaminya. Seperti 

melakukan hubungan bersetubuh, istri tidak melakukan perintah yang 

disuruh oleh suaminya tanpa adanya alasan yang sah seperti adanya 

kondisi syari`atnya dalam keadaan jasmaninya yang tidak sehat 

sehingga istri menolak untuk melakukannya. 

Keenam, adanya perubahan kondisi istri dari baik menjadi 

buruk, dari perilaku yang sopan ramah menjadi tidak terjaga. Maka 
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suami sebagai kepala rumah tangga harus bersifat lebih bijak dan lebih 

diperhatikan perilaku istri dalam kesehariannya. Karena faktor 

berubahnya sikap tersebut dapat diperoleh dari faktor internal maupun 

eksternal. 

Ketujuh, jika sang istri berkata kasar dengan ucapan dan juga 

istri berpaling terhadap suaminya.
24

 

Sedangkan nusyuz pada suami terjadi apabila ia melakukan 

kedurhakaan kepada Allah dan rasul-Nya sebab tidak melaksanakan 

kewajibannya terhadap istrinya dengan taat. Dalam realitanya nusyuz 

suami bisa berupa perkataan, perbuatan atau keduanya dilakukan 

secara bersamaan. Bentuk-bentuk nusyuz suami diantaranya : 

Pertama, ketidak perdulian suami kepada keluarganya, mulai 

dari tidak memberikan nafkah terhadap istri, baik itu nafkah batin 

ataupun nafkah lahir.  

Kedua, suami tidak memperlakukan istri dengan baik, sehingga 

sering berkata kasar dan dapat melakukan kekerasan fisik.   

Ketiga, adanya kebencian seorang suami yang timbul akibat 

hilangnya rasa sayang serta perhatian dalam diri suami kepada istrinya, 

memungkinkan akan adanya rasa bosan yang timbul karena hawa 

nafsu. Sehingga lambat laun suami bersikap lebih kasar.
25
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Keempat, suami menuduh istri melakukan zina  tanpa adanya 

bukti.   

Kelima, melakukan hubungan bersetubuh tanpa adanya batasan-

batasan yang berlebihan, sampai ada yang dilarang oleh syari`at yaitu 

melakukan hubungan seksual pada saat sang istri sedang dalam 

keadaan haid dan nifas, atau melakukannya melaui duburnya. 

Keenam, suami memerintahkan istri melakukan kemaksiatan 

dengan melanggar yang diperintahkan oleh Allah SWT,. maka istri 

tidak diperbolehkan untuk melakukannya.  

Dari faktor penyebab di atas telah dijelaskan bahwa nusyuz 

dapat dilakukan oleh istri ataupun suami. Dengan adanya nusyuz 

tersebut maka keadaan rumah tangga akan mulai tergoyahkan. 

c. Nusyuz dalam Pandangan Fuqoha 

Pada dasarnya nusyuz bukan sikap yang menetap pada seorang 

perempuan, akan tetapi merupakan perilaku yang timbul kemudian.
26

 

Saleh bin Ganim al-Saldani menjelaskan secara inti mengenai 

kriteria tentang perbuatan istri yang terkategorikan dalam tindakan 

nusyuz, menurut para ulama mazhab, yaitu : 

1) Menurut ulama Hanafi, jikalau seorang istri (wanita) keluar 

dari rumah suami tanpa izin suaminya dan tidak ingin 

melayani suaminya tanpa alasan yang benar. 

2) Menurut ulama Maliki; seorang istri disebut nusyuz apabila 

seorang istri tidak patuh terhadap suaminya dan tidak mau 

untuk digauli, serta mendatangi suatu tempat yang dia tahu 

hal tersebut tidak diizinkan oleh suaminya, dan 
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mengacuhkan kewajibannya terhadap Allah Subhanahu Wa 

Ta`ala., seperti tidak mandi janabah, dan tidak 

melaksanakan ibadah puasa di bulan ramadhan. 

3) Menurut ulama Syafi`I, seorang istri dikatakan nusyuz 

jikalau istri tersebut tidak menaati suaminya dan tidak 

menjalankan ketentuan-ketentuan agama yang berkaitan 

dengan hak-hak suaminya serta tidak menunaikan kewajiban 

dalam syari`at agama yang lainnya.  

4) Sedangkan menurut ulama Hambali, seorang istri disebut 

nusyuz apabila istri melakukan tindakan yang tidak 

memberikan hak-hak suami yang wajib diterimanya karena 

pernikahan.
27

 

 

Pada dasarnya nusyuz dalam pandangan ulama fuqoha 

merupakan sikap atau perilaku yang dilakukan oleh istri yang tidak 

menaati perintah suami, dan juga sudah tidak taat kepada syari`at 

agama. Seperti halnya jika seorang istri diperintahkan untuk 

melaksanakan ibadah, misalnya sholat lima waktu.  

d. Pembagian Nusyuz 

Dari banyaknya pertikain yang mengakibatkan keluarga menjadi 

retak hingga sampai terpecah hingga terdapat korban yang harus lalu 

lalang dalam merasakan keutuhan keluarganya.Perilaku nusyuz dapat 

dilakukan oleh suami maupun istri, adapun juga ada beberapa macam 

yang mengakibatkan adanya faktor itu terdapat pada perilaku yang ada 

dalam hubungan suami istri. Adapun nusyuz terdapat dua macam, 

yaitu : 

1) Nusyuz istri  

Nusyuz dapat dilakukan oleh seorang istri maupun suami, 

tapi lebih kerap terjadi oleh istri. Terkadang nusyuz tersebut terjadi 
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mulai dari adanya sikap yang berubah dari seorang istri yang mulai 

membangkang kepada suami, tanpa adanya suatu alasan.
28

 

Adapun ciri-ciri nusyuz istri terhadap suami yaitu, 

diantaranya : 

a) Tidak menaati perintah suami dalam hubungan keluarga ketika 

suami  ingin menggauli istrinya, namun istrinya menolaknya.  

b) Meninggalkan serta lalai dalam hal agama yang sudah 

diperintahkan oleh Allah, seperti beribadah.  

c) Keluar tanpa izin suaminya dan menjalin hubungan baru 

dengan orang yang bukan muhrimnya di luar pengetahuan 

suami serta menyebarkan masalah atau kekuarangan yang ada 

pada suaminya.
29

 

2) Nusyuz suami  

Nusyuz suami yakni perlakukan suami yang menjadi lebih 

sewenang-wenang terhadap istri, kasar dan juga sudah tidak mau 

untuk mengurusi kehidupan dan kewajiban-kewajiban yang harus 

dilakukan terhadap keluarganyatanpa adanya suatu alasan yang 

sah.
30

 

Rad Kamil Al-Hayali mengatakan, “Nusyuz dari pihak suami 

adalah perbuatan yang lebih berbahaya, sebab seorang suami dapat 

dengan tingkah yang lebih keras dalam tindakannya, sehingga 
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dapat mengacu pada tingkat kdrt (kekerasan dalam rumah tanggga) 

peristiwa itu dapat lebih kejam dibandingkan dengan yang 

dilakukan oleh istri yang bersikap nusyuz.
31

 

e. Hukuman Nusyuz 

Pada keadaan hubungan pasangan suami istri dalam rumah 

tangganya kini banyak berbagai macam permasalahan. Salah satunya 

dengan adanya faktor dari luar atau pun dari dalam hubungan pasangan 

suami istri dalam  keluarga. Sebab keluarga yang harmonis tidak dapat 

dilihat hanya dengan sudut pandang dari luarnya saja. Namun pada 

realitanya ada kasus yang belum banyak mengetahui istilah setaip 

pasangan suami istri atau pada setiap keluarga.  

Nusyuz merupakan salah satu permasalahan yang dapat hadir 

dalam hubungan suami istri, hal tersebut juga menggoyahkan 

hubungan keluarga yang harmonis. Nusyuz tersebut dapat dilakukan 

oleh pijak istri atau pun suami.  

Menurut Imam Syafi`I apabila suami itu telah melihat tanda-

tanda adanya nusyuz dan menghadap istrinya yang sudah mulai 

nusyuz, maka datanglah tempat ke khawatiran untuk memberikan 

pengajaran jika istrinya sudah menunjukan kenusyuzannya, niscaya ia 

akan meninggalkan istri nya jikalau istrinya tetap seperti itu, niscaya 

dipukul.
32
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Dari pendapat Imam Syafi`I tersebut dijelaskan bahwa sanksi 

bagi seorang wanita yang telah melakukan nusyuz yaitu diantaranya 

untuk menasehati, berpisahnya ranjang  dan juga dapat dipukul. 

Adapun pada proses dalam menghadapi istri yang melakukan nyusuz 

yaitu : 

1) Menasehati  

Pada QS. An Nisa` ayat 34 telah dijelaskan bahwa 

“Hendaknya para suami yang mengkhawatirkan terjadinya nusyuz 

yang dilakukan oleh istrinya”. Dari penjelasan tersebut bahwa 

suami memiliki tanggungjawab untuk menasehati istrinya. Adapun 

nasehat yang diberikan diantaranya : 

a) Memperingatkan istri dengan adanya hukuman yang telah 

ditentukan oleh Allah, yang mana jika tidak menjalankan 

perintahnya. Begitupun jika seorang istri pergi keluar pada 

malam hari sedangkan suaminya tidak mengizinkan, maka 

Allah pun tidak meridhoi istri untuk keluar. 

b) Mengancam istrinya untuk tidak akan mendapatkan 

nafkah lahir dari suaminya.  

c) Mengingatkan istri terhadap perilaku nusyuz bahwa dapat 

mengganggu keharmonisan keluarganya, dapat 

mengakibatkan kericuhan dalam keluarga hingga sampai 

pada keperceraian.  

d) Menjelaskan kepada istri bahwa seorang istri harus taat 

kepada suaminya, oleh sebab itu maka istri akan 

memperoleh ridha dari Allah baik di dunia maupun di 

akhirat.  

e) Memberikan kepahaman kepada istri untuk menaati 

perintah agama, seperti taat kepada perintah Allah 

misalnya untuk beribadah yang sudah disyari`atkan. Serta 

berbuat kepada suami serta patuh kepada suami, 

menerima dan memahami keadaan suaminya. 

f) Meluangkan waktu yang tepat untuk berbicara kepada 

istri, untuk saling sharing terkait permasalahan-
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permasalahan dalam rumah tangga serta cara 

menghadapinya.
33

 

 

Sebagian istri dapat menyaring yang diperintahkan oleh suami 

namun juga ada yang lebih mengabaikannya. Namun jikalau yang 

diperintahkan itu tidak keluar dari syari`at agama maka boleh 

dilakukan.  

2) Berpisah tempat Tidur 

Setelah proses pertama dalam penasehatan teah dilakukan, 

namun istri masih tetap belum tersadarkan atau belum adanya 

perubahan perilaku yang baik. Maka proses berikutnya yaitu 

dengan melakukan pisah tempat tidur antara suami dengan istri. 

Tindakan tersebut dilakukan oleh suami dengan sengaja.
34

  

Maksudnya untuk meninggal atau menjauhi istrinya, untuk 

tidak menyetubuhi istrinya ibarat dengan suami pergi dari rumah 

dikarenakan marah terhadap istrinya. Hal tersebut dilakukan 

suapaya istri dapat berubah atas perbuatannya. 

3) Memukul  

Pada proses selanjutnya yaitu suami dapat melakukan 

pemukulan terhadap istrinya yang sudah tidak bisa lagi untuk 

berubah. Pemukalan tersebut dilakukan oleh suami apabila dari 

tahapan pisah ranjang atau tempat tidur sang istri tidak mengalami 

perubahan, maka sesui dengan perintah di dalam Al-Qur`an bahwa 
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suami boleh memukul istrinya. Namun berdasarkan pandangan 

para ahli fiqih bahwa boleh memukul istri tetapi tidak 

diperbolehkan pada bagian wajah atau tidak membuatnya terluka, 

tujuan pemukulan tersebut untuk mendidika dan memberikan 

peringatan kepada istrinya.
35

  

Tindakan pemukulan adalah tahapan terakhir yang boleh 

dilakukan oleh suami dalam agama Islam, dalam mendidik istri 

yang memiliki perilaku tidak baik.  

Jadi dalam menghadapi istri yang nusyuz sumi berhak dalam 

memberikan himbuan untuk mengarahkan istrinya kembali taat 

kepada suami serta perintahnya, terkecuali jika suami mngajarkan 

dalam hal keburukan maka istri boleh menolaknya.  

 

2. Nusyuz Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Pada Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tidak 

dijelaskan tentang nusyuz, naik itu nusyuz istri maupun nusyuz suami. 

Namun dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 dijelaskan dalam pasal 

30 tentang suami istri memikul kewajiban untuk membangun rumah 

tangganya dalam bermasyarkat.  

Pada pasal 31 dijelaskan diantaranya bawah hak kedudukan istri 

seimbang dengan hak kedudukan suami, kemudian dalam pasal 32 juga 

dijelaskan bahwa suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang 

tetap. Dalam pasal 33 dijelaskan bahwa suami istri wajib saling 
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menyayangi serta memberikan nafkah lahir dan batin, dan pasal 34 

dijelaskan salah satunya yaitu apabila jika suami istri melalaikan 

kewajiban masing-masing dapat dapat mengajukan gugatan ke 

Pengadian.
36

 

Pada Kompilasi Hukum Islam bahwa konsep nusyus di jelaskan 

pada pasal 83 ayat (1) yaitu “kewajiban utama bagi seorang istri adalah 

berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh 

hukum islam”. Dan pasal 84 ayat (1) yang berbunyi “istri dapat dianggap 

nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana 

yang di maksud dalam pasal 83 ayat 1 kecuali tanpa alasan yang sah”. 

Pada dasarnya konsep nusyuz yang dijelaskan pada pasal tersebut berlaku 

untuk nusyuz istri.
37

 

Namun ada perubahan dikarenakan ketidak adilan dalam 

permasalahan gender. Pada keluarga juga seorang suami dapat berbuat 

nusyuz. Oleh karena itu pada pasal 84 dalam Kompilasi Hukum Islam 

terdapat juga konsep untuk nusyuz suami, yang berbunyi “Suami dapat 

dianggap nusyuz jika ia tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 80 ayat (2), (3) dan (4) kecuali alasan 

yang sah”, sedangkan istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau 
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melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 

83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah.”
38

 

Penjelasan dari persoalan diatas, bahwa pada dasarnya hukum pada 

nusyuz dalam UU Perkawinan tidak dijelaskan. Namun dalam Kompilasi 

Hukum Islam permasalahan nusyuz merupakan permasalahan yang dapat 

dilakukan oleh istri maupun suami. Sesuai denan pasal yang telah 

disebutkan.  

 

D. Keluarga Harmonis Persepktif Hukum Islam 

1. Pengertian Keharmonisan 

Keluarga yang harmonis dapat terbentuk dari keluarga yang sakinah. 

Keluarga sakinah tersebut merupakan keluarga yang dibentuk berdasarkan 

adanya perkawinan yang sah, dengan pemenuhan kasih sayang, menjaga 

keamana serta kedamaian dalam keluarganya, dan menjaga ketentraman 

dalam menciptakan keluarga yang bahagia untuk kesejahteraan baik di 

dunia maupun di akhirat. 
39

 

Adapun rumah tangga merupakan sebuah organisasi kecil yang 

terbentuk dengan adanya anggota dalam kehidupan rumah tangga yang 

dibangun oleh keluarga dengan ikatan lahir batin. Kemampuan rumah 

tangga tersebut tergantung pada usaha yang dibangun demi kenyaman 

dalam keluarga dengan rasa kasih sayang yang saling  melangkapi satu 

sama lain dan saling menjaga. 
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Setiap manusia pasti mempunyai prinsip dalam kehidupan. 

Dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 3 bahwa 

“perkawinan memiliki tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah dan rahmah”. Tujuan dalam berkeluarga itu 

memiliki berbagai macam maksudnya, sesuai dengan tingkah laku dalam 

membangun keluarganya. Adapun tujuan yang dipakai diantaranya untuk 

ibadah, serta dapat memiliki keturunan.   

Pada agama Islam, memalui pernikahan menghendaki agar 

hubungan antara laki-laki dan perempuan tersebut menjadi ikatan yang 

sah. Keluarga yang teratur dalam sebuah agama islam biasanya terbanguan 

dengan iman serta akhlaq yang baik.  

Keluarga merupakan bentuk unit masyrakat kecil dalam kehidupan 

masyarakat. Keluarga sakinah meruapakan yang tentram dan dengan 

adanya rasa kasih sayang dalam keluarga tersebut, serta saling melindungi 

dan menjaga.
40

 

Keluarga yang disebut dengan keluarga sakinah yaitu menurut M. 

Qurasish Shihab keluarga sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada 

syarat bagi kehadirannya. Yaitu dia harus memperjuangkan serta 

menyisapkan hati, karena itu yang paling utama. Sakinah/ketenangan 

demikian juga mawaddah dan rahmat bersumber dari dalam hati, 

kemudian dapat terpancarkan melalui aktivitas.  
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Di dalam al-qur`an ditegaskan bahwa tujuan disyari`atkan 

pernikahan yaitu untuk menggapai sakinah. Namun, hal itu bukan berarti 

bahwa setiap pernikahan langsung bisa melahirkan sakinah, mawaddah, 

dan rahmat. Pendapat M. Quraish Shihab tersebut, dapat menunjukkan 

bahwa keluarga sakinah mempunyai indicator yaitu pertama setia dengan 

pasangan hidup; kedua, menepati janji; ketiga, dapat menjaga nama baik; 

keempat, berpegang teguh pada agama.
41

 

Suami dan istri sama-sama mempunyai tanggung jawab atas segala 

sesuatu dalam hidup bersamanya. Apabila keluarga dibangun  dengan baik 

dan serius menjadi keluarga yang sakinah, maka akan mengahasilkan 

keturunan yang baik dan dapat menjadi tumpuan bangsa Negara dan 

agama. Maka dengan terbentuknya keluarga sakinah, memiliki fungsi serta 

peran yaitu membentuk manusia bertaqwa dan membentuk masyarakat 

sejahtera.
42

 

Pada konsepnya keluarga yang bahagia serta selamat dunia dan 

akhiratlah  yang diinginkan oleh setiap pasangan keluarga. 

 

2. Aspek Keharmonisan 

Keluarga yang harmonis memiliki suatu susunan dalam membangun 

keluarga yang harmonis. Keharmonisan tersebut memiliki beberapa aspek 

sebagai terjalinnya keluarga yang harmonis, diantaranya yaitu : 
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a. Menciptakan kehidupan yang sesuai dengan syari`at Islam, seperti 

halnya dengan sebab agama sangatlah penting dalam membangun 

kehidupan rumah tangga. 

b. Memiliki waktu luang untuk keluarga. Maksudnya dalam kesibukan 

yang sedang dilakukan tetap ada waktu yang diluangkan untu 

keluarganya.  

c. Komunikasi yang efektif, merupakan suatu cara dalam menjaga agar 

hubungan keluarga tetap terjaga. Adapun kaomunikasi dapat mealalui 

hal seperti saling mengingatkan dan juga menasehati dalam kebaikan 

untuk membangun keluarga yang bahagia.
43

 Sebab komunikasi 

merupakan hal penting dalam setiap hubungan. Komunikasi yang baik 

maka ada berdampak juga pada suatu hubungan sebagai bahan dalam 

membangun keluarga yang harmonis. 

d. Menghargai dan menyayangi pasangan. Tidak saling menyakiti serta 

merendahkan pasangannya didepan umum. Adapun rasa kasih sayang 

merupakan cara untuk membuat rasa percaya diri, sebab rasa kasih 

sayang akan timbul dan dilakukan oleh diri sendiri terlebih dahulu.
44

 

Jika rasa kasih sayang tersebut ada dalam diri kita maka akan 

membantu dalam mencintai sestu yang kita suka dan kita jaga. 

e. Memiliki kejujuran, percaya dan juga kesetian dalam hubungan. 

Sesungguhnya dalam kehidupan yang dijalani oleh pasangan suami 
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istri tersebut merupakan taman yang penuh dengan bunga dan kebun 

yang sangat kaya dengan berbagai ikatan yang abadi dan terus menerus 

di antara kedua suami istri yang selalu penuh dengan semangat 

dinamis memberi suasana yang dapat membangun keluarga yang 

bahagia.
45

  

f. Melakukan interaksi dengan anggota keluarga, dengan sikap serta 

perilaku yang ramah serta sopan santu, tegur sapa sesama keluarga. 

Lebih menghormati orang yang lebih tua darinya serta menjaga 

kerukunan dengan keluarga. Untuk mewujudkan adanya saling 

berhubungan baik antara keluarga.
46
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research), yang mana konsep yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

yang terjadi sekarang. Dengan penelitian mendalam mengenai kasus tersebut. 

Adapun ruang lingkup penelitian ini dapat memudahkan peneliti dalam 

memahami dan menggali sumber permasalahan yang akan diteliti.
1
 

Peneltian lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informansi secara langsung terhadap narasumber, untuk menggali lebih 

jelasnya kasus yang terjadi dalam peneltian yang dilakukan. 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pasangan suami 

istri yang mana dalam termasuk pada kriteria kasus yang sudah ditentukan. 

Penelitian lapangan dilakukan secara langsung di desa Mulya Jaya, 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk membuat gambaran secara berurutan. Dengan berdasarkan 

latar belakang dalam penyusunan persamalahan untuk memudahkan 

pemahaman penyelesaian penelitian yang diteli. Kemudian dibantu dengan 

pendekatan penelitian kualitatif, yang merupakan suatu pendekatan dalam 

                                                           
1
 Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru : UR Press Pekanbaru, 2021), hlm. 

27-28. 
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melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang 

bersifat alamiah.
2
 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Mulya Jaya, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Adapun subjek yang dipakai pada 

penelitian ini merupakan suami istri serta keluarga yang berhubungan dengan 

perilaku nusyuz yang dilakukan oleh seorang istri yang bertempat tinggal di 

Desa Mulya Jaya, yang kasus tersebut sesuai dengan penelitian yang diambil 

oleh peneliti. Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 

sampai dengan selesai. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu bahan yang diperoleh dari penelitian yang 

didapatkan, melalui sumber data tersebut penulis dapat menggali bahan yang 

harus digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun dalam 

pengumpulan sumber data terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diambil langsung dari 

subyek penelitian yang merupakan sumber data pertama dari sebuah hasil 

penelitian. Menurut Sekaran & Bougie (2016), data primer merupakan 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk tujuan 

penelitian tertentu. Dengan begitu, sumber data primer merujuk pada asal 

                                                           
2
 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Syakir Media Press: 2021), 

hlm. 30 
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data yang peneliti kumpulkan secara langsung untuk penelitiannya. 

Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan beberapa cara 

diantaranya yaitu wawancara, observasi, mapun pengukuran langsung 

terhadap suatu objek penelitian.
3
 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu pasangan suami istri 

yang bertempat tinggal di Desa Mulya Jaya, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Adapun subjek penelitian 

tersebut diantaranya : 

a. Bersama bapak Ahmad dan ibu Diana (bukan nama sebenarnya) 

b. Bersama bapak Eko dan ibu Fitri (bukan nama sebenarnya) 

c. Bersama bapak Wawan dan ibu Ani (bukan nama sebenarnya) 

Penelitian yang dipakai ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan teknik purposive sampling, merupakan teknis yang dipakai 

dalam penelitian kualitatif. Dengan cara mengambilan sampel subjek 

yang dipakai sesuai penelitian. Pada penelitian ini dilakukan oleh subjek 

yang bersangkutan langsung, yang diambil dengan pertimbangan 

tertentu.
4
 

Penentuan  sumber data primer pada penelitian ini dilakukan untuk 

meneliti terkait kasus dampak nusyuz istri terhadap keharmonisan 

keluarga yang terjadi di desa Mulya Jaya, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Dengan menggunakan teknis 

wawancara dan dokumentasi langsung kepada informan (suami, istri, 

                                                           
3
 Mahfud Sholihin & Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian Menggunakan 

Software STATA, (Yogyakarta: Penerbit Andi (Anggota IKAPI), 2021), hlm. 26. 
4
 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: PT Rajawali Pers, 2020), hlm. 68. 
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anak, saudara dan masyarakat setempat) yang terpilih dalam kriteria kasus 

yang diteliti.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua yang diperoleh 

dari pihak lain atau tidak langsung dalam memperolehnya dari subyek 

peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mengambil dari penjelasan para 

dosen dan beberapa bahan lainnya, seperti kitab, buku (diantaranya : KHI, 

Al-qu`an Tajwid dan Terjemahny, Fiqih munakahat: M. Dahlan R, Ilmu 

Fiqih : Sudarto, Pengantar Hukum Keluarga: Mustofa Hasan, Tafsir Ibnu 

Katsir: Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Hukum Perkawinan: Tinuk 

Dwi Cahyani,Metodelogi Penelitian: Almasdi Syahza),dan jurnal yang 

berkaitan  dengan penelitian ini. 

D. Teknis Pengumpulan Data 

1. Interview (wawancara) 

Teknis wawancara digunakan sebagai teknis pengumpulan data 

dalam penelitian untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam teknik wawancara bahan yang didapat akan lebih spesifik.
5
  

Dilihat dari tipe pertanyaan, Sugiono (2017) mengutip pendapat 

Esterberg (2002) menyebutkan macam-macam wawancara yaitu ada 

wawancara terstruktur (structured interview), semi struktur (semistructure 

interview), dan tidak berstruktur (unstruvtured interview).
6
  

                                                           
5
Ahmad Fauzi, et al., Metodologi Penelitian, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), 

hlm.80 
6
 Ilham Kamaruddin, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Sumatera Barat: PT Global 

Eksekutif Teknologi Anggota IKAPI No. 033/SBA/2022, 2023), hlm. 61. 
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Wawancara terstruktur merupakan teknik yang digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui tentang 

informasi yang sudah diperoleh. Oleh sebab itu, peneliti dalam hal ini 

memerlukan persiapan seperti pertanyaan-pertanyaan yang akan dipakai 

saat melakukan wawancara. Dengan wawancara terstruk ini dalam setiap 

responden akan diberikan pertanyaan yang sama, kemudian peneliti dapat 

mencatat jawaban yang diperolehnya. 

Wawancara semi terstruktur meruapakan wawancara yang dilakukan 

secara bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dengan tujuan 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, yang mana pihak 

yang diwawancarai dapat mengeluarkan pendapatnya. Dalam melakukan 

wawancara ini peneliti harus dengan teliti dalam mendengarkan serta 

mencatat pernyataann yang di ungkapkan oleh informan. 

Kemudian wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan secara bebas, dimana peniliti tidak menggonakan pedoman 

wawancara yang telah tersesusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan data dari informan. Pedoman yang digunakan untuk 

melakukan wawancara hanya berupa garis-garis besar dari permasalahan 

yang akan ditanyakan kepada informa. Wawancara tidak terstruktur juga 

atau terbuka juga sering digunakan dalam penelitian yang lebih mendalam 

tentang subyek yang diteliti.
7
 

                                                           
7
 Muhammad Rizal Pahleviannur, et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Pradina 

Pustaka Grup, 2022), hlm. 125-126. 
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Adapun dalam teknis wawancara yang pakai dalam penelitian ini 

adalah teknis wawancara semi terstruktur. Dengan adanya pertanyaan-

pertanyaan yang sudah disiapkan, namun tetap memakaui pengembangan 

dalam pertanyaan tersebut. Supaya penulis dapat lebih luas mencakup 

informasi dari informan secara terbuka.  

Kemudian dalam teknis wawancara ini menulis menggunakan teknis 

quota sampling, yaitu dengan pengumpulam data yang sesuai dengan 

karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga populasi yang 

dicari akan sesuai dengan kasus yang diteliti.
8
 

Bahwa dalam kuota yang didapat terkait kasus penelitian ada lima 

pasangan suami istri, tetapi untuk hasil objek penelitian yang didapatkan 

ada tiga pasangan suami istri. Namun dua pasangan suami istri lainnya 

tersebut tidak berkenan untuk dijadikan sebagai narasumber, sebab selama 

ini pun meraka menutupi peristiwa yang terjadi dalam hubungan 

keluarganya.  

Adapun dalam teknis wawancara ini terdapat proses yang harus 

dicapai, yaitu sebagai berikut : 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

                                                           
8
 Deri Firmansyah dan Dede, “Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam Metodologi 

Penelitian: Literature Review”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (JIPH), Vol. 1, No. 2, 2022, 

hlm. 91. 
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c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksudkan oleh peneliti.  

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data melalui  metode dokumentasi merupakan 

teknik untuk bahan yang tercatat dengan bukti otentik, sehingga konsep 

pengumpulan datanya dengan tujuan mencatat informasi-informasi yang 

bersumber dari dokumen-dokumen yang memacu pada data penting 

sebagai bahan pemenuhan keperluan peneliti.
9
 Pada pembahasan dampak 

nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga di Desa Mulya Jaya, yang 

merupakan sumber data primer dengan terlebih dahulu melakukan 

wawancara dengan pihak yang berhubungan dengan kasus tersebut  yang 

ada di Desa Mulya Jaya.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data nerupakan teknis atau cara untuk mengubah data 

menjadi informasi sehingga membentuk data yang punya karakter sehingga 

data yang dihasilkan lebih mudah dipahami dan diolah untuk menemukan 

solusi dari masalah-masalah penelitian.  

Analisis data juga diartikan sebagai proses untuk merubah data hasil dari 

sebuah proses penelitian menjadi sebuah informasi yang bisa digunakan untuk 

mengambil keputusan dan kesimpulan.  

                                                           
9
 Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 72. 
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Pada proses analisis data ini, peneliti mengumpulkan bahan-bahan untuk 

membantu penyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam analisis 

ini peneliti menggunakan teknis analisis pendekatan dekripstif kualitatif, 

merupakan metode dalam penelitian kualitatif yang berguna untuk 

mengembangkan teori yang telah ada dari data yang ada dari lapangan.
10

 

Untuk melakukan pengumpulan data tersebut peneliti melalui metode dengan 

hasil wawancara yang telah dilakukan di lapangan. Dengan demikian konsep 

yang telah dilakukan supaya membantu peneliti dalam menganalisi dampak 

nusyuz istri pada keluarga harmonis di desa Mulya Jaya. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan memalui beberapa tahapan, 

diantaranya: 

1. Pengurangan Data (Data Reduction) 

Pengurangan data yaitu cara peneliti dalam proses pengurang data 

dengan memilah-milah data yang terkumpul selama proses penelitian 

antara yang benar-benar relavan dengan penelitian 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian 

kemudian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutupi 

kekuarngannya. 
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 Ahmad Fauzi, et al., Metodologi Penelitian, hlm. 79 & 97. 
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3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan yaitu setelah selesai pembahasan yang telah 

dipaparkan maka hal selanjutnya yaitu mencari kesimpulan sebagai 

jawaban dari hasil penjelasan pertanyaan penelitian.
11

  

Berdasarkan urutan langkah di atas, analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Pertama, peneliti mengumpulkan data yang sudah didapatkan dari 

penelitian lapangan yang berkaitan langsung dengan tema penelitian, 

yakni tentang dampak nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga 

perspektif hukum Islam studi kasus di Desa Mulya Jaya, Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

b. Kedua, peneliti melakukan pengurangan data sebab data yang diambil 

adalah data yang benar-benar relevan dengan penelitian. 

c. Ketiga, peneliti menyajikan data yang dirangkum berdasarkan fakta 

yang ada di lapangan dan dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti. 

d. Keempat,  peneliti  menarik kesimpulan setelah menjadi karya ilmiah 

sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian. 

 

 

 

 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif R dan D, (Bandung : Alfabeta, 2012), 

246. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa/Kelurahan Mulya Jaya Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah 
 

1. Sejarah Berdiri Desa/Keluarahan Mulya Jaya Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah 
 

Berdirinya Desa/Kelurahan Mulya Jaya merupakan hasil dari 

pemerkaran wilayah dari Tiyuh Mulya Kencana yang memiliki luas 

wilayah sebelum adanya pemekaran wilayah, yaitu 1732,25 ha. Dengan 

jumlah penduduk mencapai 2.050 Kepala Keluarga (KK), yang terdiri dari 

8 suku dan 63 Rukun Tetangga. Kemudian dengan adanya wilayah yang 

cukup luas dan jumlah penduduka yang padat, mengakibatkan kondisi 

pemerintahan tidak kondusif serta pelayanan masyarakat dan pembangunan 

tiyuh kurang optimal.
1
 

Berawal dari permasalahan tersebut, masyarakat dari suku 01, 02, 08, 

dan 03 sebagai bagian penting dalam pembangunan Desa/Tiyuh Mulya 

Kencana mempunyai inisiatif untuk mengajukan usulan kepada Pemkab 

Tulang Bawang. Melalui Kepala Desa Mulya Kencana untuk membentuk 

Tiyuh baru dari pemekaran Desa Mulya Kencana.  

Adapun sepanjang sejarah lahirnya Tiyuh Mulya Jaya, mulai tersusun 

sejak tahun 1973, pada tahun tersebut warga memiliki keinginan untuk 

adanya pemekaran desa. Keingingan warga dengan adanya pemekaran desa 

                                                           
1
 Staff Desa Mulya Jaya, “Sejarah Singkat Tiyuh Mulya Jaya” (Tiyuh Mulya Jaya, 30 

Agustus 2023). 
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sudah terlaksana sebanyak tiga kali, yaitu dari tahun 1980, 1995, dan 

sampai terwujudnya pada tahun 2008.
2
  

Dari hasil kunjungan Pansus tersebut menyimpulkan bahwa Tiyuh 

Mulya Jaya sudah layak untuk dimekarkan dan pansus berjanji akan 

mewujudkan keinginan warga tersebut sebagai kado Hari Ulang Tahun 

Republik Indonesia yang ke 64 dan janji tersbut dibuktikan sesuai dengan 

keputusan sidang paripurna DPRD kabupaten Tulang Bawang Pada tanggal 

22 Agustus 2008 yang selanjutnya dituangkan dalam Peraturan Daerah 

(Perda) Kabupaten Tulang Bawang Nomor : 22 Tahun 2008 tanggal 23 

Agusutus 2008 tentang Pemekaran Kampung Mulya Jaya menjadi 2 yaitu 

Kampung Mulya Jaya dan Kampung Mulya Jaya. 

Kemudian guna mempercepat berjalannya roda pemerintahan 

Kampung Mulya Jaya, maka pada tanggal 27 Desember 2008 Pejabat 

sementara Kepala Kampung Mulya Jaya Atas Nama Bp. Suradi dilantik 

oleh Bupati Tulang Bawang yang dilaksanakan di kecamatan Lambu 

Kibang. 

2. Agama 

Sebagian besar penduduk di Desa Mulya Jaya, penduduknya 

beragama Islam. Adapun agama lain seperti Kristen, Katholik, dan Hindu 

merupakan kaum minoritas. Dari jumlah jiwa yang tinggal di Desa Mulya 

Jaya, agama Islam memang menjadi agama yang paling banyak di anut 

                                                           
2
 Staff  Desa Mulya Jaya, “Sejarah Singkat Tiyuh Mulya Jaya” . 
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oleh penduduk. Toleransi antar umat beragama berjalan dengan baik dan 

tidak pernah terjadi selisih paham antara sesame pemeluk agama.  

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Agama 

Kelurahan Mulya Jaya 

No Agama 
Laki-laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah 

1. Islam 2144 2070 4.214 

2. Kristen 12 15 27 

3. Katholik 8 5 13 

4. Hindu 3 3 6 

5. Budha  - - 0 

6. Konghucu - - 0 

    4260 

Sumber: Monografi Desa Kelurahan Mulya Jaya, September 2023 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah 

penduduk jika dilihat dari kelompok adama, yang paling banyak dianut 

oleh penduduk adalah agama Islam dengan jumlah sebanyak 4.214 jiwa. 

Kemudian untuk agama Kristen berjumlah sebanyak 27 jiwa. Untuk agama 

Katholik berjumlah sebanyak 13 jiwa. Dan agama hindu berjumlah 

sebanyak 6 jiwa. Adapun agama Budha dan Konghucu di Desa Mulya Jaya 

dianut oleh 0 jiwa (tidak ada penduduk yang menganut kedua agama 

tersebut).
3
 

3. Sosial Ekonomi  

Pada keadaan social ekonomi penduduk yang ada di Tiyuh Mulya 

Jaya memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda, diantarnya seperti 

yang ada pada table berikut ini. 

 

 

                                                           
3
 Staff Desa Mulya Jaya, “Potensi Tiyuh Mulya Jaya”.  
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Table 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1. Belum/ tidak bekerja 1202 

2. Mengurus rumah tangga 805 

3. Pelajar/ mahasiswa 483 

4. Pensiunan 2 

5. PNS 31 

6. TNI 2 

7. Predagangan 10 

8. Petani/ pekebun 1031 

9. Karyawan Swasta 41 

10. Karyawan Honorer 3 

11. Buruh harian lepas 14 

12. Buruh tani/ perkebunan 33 

13. Mekanik 1 

14. Seniman 1 

15. Guru 14 

16. Bidan 1 

17. Sopir 3 

18. Pedagang 11 

19. Perangkat desa 1 

20. Wiraswasta 1 

Jumlah 4260 

Total 4260 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui jika jumlah penduduk yang ada di 

Tiyuh Mulya Jaya, pada masing-masing pekerja yang paling banyak di 

dominasi oleh penduduk yang belum memiliki pekerjaan, seperti anak-anak 

yang masih baru saja lulus dari SMA. Namun untuk umumnya penduduk 

berdominasi memiliki pekerjaan sebagai petani/pekebun.
4
  

4. Keadaan Penduduk Tiyuh Mulya Jaya 

Tiyuh Mulya Jaya memiliki jumlah penduduk sebanyak 4. 260 jiwa, 

dengan jumlah KK 1. 338 yang terdiri dari 2. 167 laki-laki dan 2. 093 

                                                           
4
 Staff  Desa Mulya Jaya, “Potensi Tiyuh Mulya Jaya”, (Tiyuh Mulya Jaya, 30 Agustus 

2023). 
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perempuan. Sebagian besar penduduk di Tiyuh Mulya Jaya ini beragama 

Islam, namun disamping itu juga terdapat penganut agama lain, seperti 

Kristen dan Hindu.
5
  

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tiyuh Mulya Jaya 

No. RW 
Laki-laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah 

1. 001 464 468 932 

2. 002 479 432 911 

3. 003 381 397 778 

4. 004 362 348 710 

5. 005 481 448 929 

JUMLAH  2. 167 2. 093 4. 260 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat di ketahui  bahwa jumlah 

penduduk jika dilihat dari jenis kelamin, jumlah laki-laki lebih banyak dari 

pada perempuan yaitu 2. 167 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk perempuan 

sebanyak 2. 093 jiwa. 

 

B. Dampak Nusyuz Istri Terhadap Keharmonisan Keluarga 

Nusyuz istri merupakan suatu perilaku istri yang durhaka kepada suami, 

atau istri yang melakukan nusyuz (pembangkangan) kepada suami. Istri yang 

nusyuz adalah istri yang tidak patuh terhadap suami. Seorang istri yang telah 

nusyuz terhadap suaminya, berarti dia telah berbuat dosa besar. Sebab Allah 

Subhanahu Wa Ta`ala. melaknat istri yang telah durhaka kepada suaminya.
6
 

Pada realita yang terjadi ada di Desa Mulya Jaya, yang terdapat kasus 

istri nusyuz terhadap suaminya. Dari hasil penelitian wawancara yang 

dilakukan peneliti memperoleh data dari informan, bahwasannya terdapat 

                                                           
5
‘Data-Wilayah - Website Resmi Tiyuh Mulya Jaya.Html’.  

6
 Utami, "Konsep Nusyuz Terhadap Keharmonisa Rumah Tangga Prespektif Tafsir AL-

Kasysyaf Karya AZ-Zamakhasyari”, Jurnal Al-Wajib, Vol. 3, No. 2, (2022), hlm. 760. 
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beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya nusyuz dalam hubungan 

keluarga, di antarnya:  

1. Faktor Ekonomi 

Ekonomi memiliki pengertian secara umum yaitu merupakan salah 

satu ilmu yang mempelajari sebuah aktivitas manusia yang berhubungan 

dengan produksi, distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Dalam 

belajar ilmu ekonomi juga sangat berpotensi pada hubungan rumah tangga. 

Factor ekonomi merupakan hal yang snagat penting dalam menjalani 

kehidupan. Setiap manusia pasti memerlukan kebutuhan hidup sebagai 

perlengkapan dalam melangsung hidup sehari-hari. Pada hal ini setiap 

orang selalu berusaha agar memiliki penghasilan untuk mencukupi 

kehidupannya. Usaha yang dijalani oleh setiap orang pastilah berbeda-

beda, seperti diantaranya meraka harus bekerja. Sebab ekomoni 

merupakan manajemen dalam rumah tangga.
7
  

Setiap orang selalu berusaha dengan cara bekerja untuk dapat 

menghasilkan uang, sabagai dana dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Sebagai seorang kepala rumah tangga, suami berusaha bekerja keras untuk 

mencukupi nafkah terhadap keluarganya yakni istri serta anak-anaknya. 

Faktor ekonomi merupakan peran penting dalm berlangsungnya hubungan 

keluarga oleh suami istri. Jadi faktor ekonomi juga dapat menjadi 

permasalahan percekcokan dalam hubungan suami istri. 

 

                                                           
7
 Megi Tindangen, et al., "Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

(Studi Kasus : Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat Kecamatan Tombariri Timur 

Kabupaten Minahasa), Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol. 20, No. 03, (2020), hlm. 80.  
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Dalam Al-qur`an surah Al Baqarah pada ayat 172 dijelaskan bahwa : 

ِّ إِّن كُنتُمۡ إِّيَّاهُ  َّ ِّبََّٰتِّ مَا رَزقَۡنََّٰكُمۡ وَٱشۡكُرُواْ للَِّّ ِّينَ ءَامَنُواْ كُُوُاْ مِّن طَي 
هَا ٱلََّّ يُّ

َ
أ يََٰٓ

 تَعۡبُدُونَ  
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang 

baik yang kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.” (QS. Al 

Baqarah : 172)
8
 

 

Pada ayat tersebut ditegaskan bahwa agar seorang mukmin makan 

makanan yang baik yang diberikan Allah, dan rezeki yang diberikan-Nya 

itu haruslah disyukuri.  

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa 

Ta`ala berfirman memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 

untuk makan dari rezeki yang baik yang telah diberikan-Nya kepada 

mereka, dan hendaknya mereka bersyukur kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta`ala atas hal tersebut, jika mereka benar-benar mengaku sebagai hamba-

hamba-Nya. Makan dari Rezeki yang halal merupakan penyebab bagi 

terkabuknya doa dan ibadah, sedangkan makan dari rezeki yang haram 

dapat menghambat terkabulnya doa dan ibadah.
9
  

Adapun begitu juga Allah Subhanahu Wa Ta`ala. mengancam istri 

yang nusyuz dengan berbagai bentuk durhaka yang dilakukan termasuk ke 

dalam perbuatan nusyuz, yaitu sebagai berikut : 

                                                           
8
 Al-qur``an Tajwid dan Terjemah, Surah Al Baqarah ayat 172. 

9
 https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-2-al-baqarah/ayat-172 
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Istri yang berbuat nusyuz tidak akan dilihat oleh Allah Subhanahu 

Wa Ta`ala. di akhirat kelak. Hal tersebut sebagaimana Rasulullah 

Shalallaahu Alaihi Wassalaam. bersabda : 

ُ عَلَيهِّْ وسََلَّمَ  :عَنْ عَبدِّْ اللَِّّ بنِّْ عَمْرٍو قَالَ  لََ يَنظُْرُ  :قاَلَ رسَُولُ اللَِّّ صَلََّّ اللََّّ
َ لََ  هَا وَهِِّ ِّزَوجِّْ ةٍ لََ تشَْكَرُ ل

َ
 تسَْتَغْنِِّ عَنهُْ  الُلَّ إِّلَِ امْرَأ

Artinya : Dari Abdullah bin `Amr, dia berkata: Rasulullah Shallallahu 

`alaihi wa sallam bersabda, “Allah tidak akan melihat seorang 

istri yang tidak berterimakasih kepada (kebaikan) suaminya 

padahal ia selalu butuh suaminya.” (HR. An Nasai dalam as 

Sunan al-Kubra, no. 9086).
10

 

 

Kemudian dijelaskan oleh para ulama tentang kadar nafkah yaitu 

oleh ulama madzhab Hanafi, bahwa kadar nafkah tidak ditentukan 

berdasarkan syari`at. Meraka berpendapat bahwa nafkah istri yang wajib 

bagi suami ditentukan berdasarkan kondisi suami dari segi kekayaan dan 

kemiskinan. Berdasarkan firman Allah Subhanau Wa Ta`ala.  

ِّن سَعَتِّهِّ  ُنفِّقْ ذُو سَعَةٍ م  يهِّْ رِّزقُْهُ  َّۖۦلِِّ
رَ عَلَ َّٰهُ  ۥ وَمَن قدُِّ ٓ ءَاتىَ ا ُ ٱفَليُْنفِّقْ مِّمَّ  لََ  ۚۡ للََّّ

ِّفُ  ُ ٱيكَُل  َّٰهَا ۚۡ سَيَجْعَلُ  للََّّ ا إِّلََّ مَآ ءَاتىَ ُ ٱنَفْسا ا للََّّ  بَعْدَ عُسٍْْ يسُْْا

Artinya : hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah 

memberi nafkah dari harta ynga diberikan Allah kepadanya. 

Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan 

apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan setelah kesempitan.” (QS. Ath- 

Thalaq [65]: 7) 

 

Para ulama madzhab Syafi`I tidak menyandarkan penentuan kadar 

nafkah kepada apa yang mencukupi, tetapi mereka berpendapat bahwa 

kadar nafkah ditentukan berdasarkan syari`at, meskipun mereka sepakat 

                                                           
10

 https://almanhaj.or.id/11050-istri-durhaka-diancam-neraka.html 
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dengan para ulama mazdhab Hanafi dalam perhitungan kondisi suami dari 

segi kekayaan dan kemiskinan. Suami yang kaya, yaitu yang mampu 

memberikan nafkah dengan hartanya atau pengasilannya, dan wajib 

menyerahkan dua mud setiap hari. Suami yang miskin, yaitu yang tidak 

mampu memberi nafkah dengan hartanya atau penghasilannya, dan wajib 

menyerahkan satu mud setiap hari. Adapun suami yang berada dalam 

tingkat menengah diantara kedua tingkat yang di atas wajib menyerahkan 

satu setengah mud setiap hari.
11

  

Terkait kewajiban nafkah, para ulama sepakat atas kewajiban 

seorang suami memberi nafkah istri. Hal tersebut menentukan bahwa 

dalam fiqih klasik, bahwa nafkah sepenuhnya dibebankan kepada suami. 

Pada konteks kajian nafkah perspektif empat mazhab, sebagaimana 

diterangkan dalam kitab Badai`u al-Sanai, para ahli fikih sepakat bahwa 

ukuran yang wajib diberikan sebagai nafkah adalah yang makruf (patut dan 

wajar). Sementara itu, mayoritas pengikut mazhab Hanafi, Maliki dan 

Hambali membatasi yang wajib, yaitu sekiranya kecukupan itu berbeda-

beda menurut perbedaan kondisi suami dan istri. Bila terdapat perselisihan 

maka hakimlah yang memutuskan.
12

  

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan pada pasal 

80 ayat 2 bahwa suami wajib melindungi istri dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

Pada ayat 4 juga dijelaskan bahwa sesuai dengan penghasilannya, bahwa 

                                                           
11

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, (PT Tinta Abadi Gemilang, 2013), hlm. 439. 
12

Samsul Zakaria, “Nafkah dan Ketimpangan Gender (Analisis Nafkah dalam Kompilasi 

Hukum Islam)”, Ijtihad, Vol. 36, No. 2, (2020), hlm. 53. 
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suami menanggung (a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. (b) 

Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan 

anak. (c) Biaya pendidikan anak.  

Pada ayat (5) juga dijelaskan bahwa kewajiban suami terhadap 

istrinya seperti pada ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah 

ada tamkin dari istrinya.
13

  

Sebelumnya pada pasal 80 ayat (4) dan (5) yang telah dipaparkan di 

atas, bahwa dari pasal tersebut dapat dipahami bahwa besarnya nafkah 

yang harus ditanggung suami tidaklah berat. Sebab, kewajiban menafkahi 

yang dimaksud yaitu disesuaikan dengan besarnya penghasilan suami. Dan 

dalam pasal tersebut juga secara umum membebankan secara keseluruhan 

perihal nafkah kepada suami. Konteks tersebut tidak dijelaskan dengan 

kemungkinan untuk saling membantu antara suami dan istri dalam hal 

pencarian nafkah sebagaimaa dengan keadaan saat ini.  Sebab pada realita 

umunya seorang suamilah yang mencari nafkah dan istri yang 

menerimanya.
14

  

Sedangkan pada ayat (7) dijelaskan bahwa kewajiban suami 

sebagaimana yang dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz.
15

 

Kemudian dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam akibat 

putusnya perkawinan pasal 149 pada poin B yaitu “Para suami harus 

memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada istri selama iddah, kecuali 

                                                           
 
13

Tim Redaksi Nuansa  Aulia, 24.   
14

Samsul Zakaria, “Nafkah dan Ketimpangan Gender”, hlm. 58. 
15

Ahmad Nabil Atoillah, et al., ‘Istri Nusyuz dalam Pandangan Ulama Desa’, Istinbath, 

Vol.16, No.2, (2021),hlm. 192.  
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bekas istri dijatuhi talak bain atau nusyuz , dan dalam keadaan hamil”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa istri yang nusyuz dan tidak taat pada 

suami itu tidak berhak mendapatkan nafkah setelah perceraian seperti 

nafkah iddah, pada Kompilasi Hukum Islam pasal 152 yang berbunyi 

“Bekas istri berhak mendapatkan nafkah iddah dari bekas suaminya, 

kecuali bila istri nusyuz tidak mendapatkan nafkah”.
16

 

 Sebab dalam rumah tangga ada seorang kepala keluarga yang 

haruslah bekerja untuk mencari nafkah supaya mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari keluarganya. Maka factor ekonomi merupakan peran 

penting dalam berlangsungnya hubungan keluarga yang dibangun oleh 

suami istri.  

Pada penelitian yang peneliti lakukan terhadap kasus yang terjadi 

yaitu dampak nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga, dengan hasil 

wawancara kepada narasumber terkait permasalahan tersebut dalam 

hubungan suami istri yang salah satu pihaknya melakukan nusyuz. 

Narasumber pertama yaitu pada bapak Ahmad yang menikah dengan 

ibu Diana pada tahun 2012, setelah melangsungkan pernikahan pasangan 

bapak Ahmad dan ibu Diana dikaruniani satu orang anak laki-laki yang 

sekarang sedang duduk di kelas 5 SDN. Bapak Ahmad bekerja sebagai 

tukang bangunan sedangkan ibu Diana adalah seorang ibu rumah tanggga 

                                                           
16

Alex Kusmardani, et al., “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian dalam Perspektif Hukum 

Keluarga Antar Mazhab Islam dan Realita Sosial”, Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 
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dan juga dalam membantu perekonomiannya ibu Diana juga berdagang 

jajanan di sekitar SDN namun tidak bertahan lama.
17

  

Setelah menikah hubungan keluarga bapak Ahmad dan ibu Diana 

masih sangat baik-baik saja. Namun setelah beberapa tahun berlalu, mulai 

adanya percekcokan ringan. Pada tahun 2019 mulailah terjadi percekcokan 

yang sudah meretakkan hubungan suami istri. Factor penyebab dari 

percekcokan tersebut adalah permasalahan ekonomi dan juga adanya orang 

ketiga dalam hubungan suami istri bapak Ahmad dan ibu Diana. 

Hubungan orang ketiga dalam rumah tangga yang dilakukan oleh seorang 

istri dan telah diketahui oleh sang suami.  

Tahun 2020 ibu Diana meninggalkan suami dan juga anaknya, dan 

kembali ke rumah orang tuanya. Setelah itu ibu Diana tidak pernah pulang 

untuk menjenguk anaknya, sampai akhirnya hubungan bapak Ahmad dan 

ibu Diana berujung pada perceraian. Sebelum perpisahan itu terjadi sang 

suami mencoba membujuk sang istri, namun sang istri tidak mau untuk 

memperbaiki hubungan rumah tangganya.  

Narasumber yang kedua yaitu dengan bapak Eko yang menikah 

dengan ibu Fitri pada tahun 1995. Dalam kehidupannya bapak Eko setelah 

menikah telah dikaruniani tiga orang anak. Setelah menikah kehidupan 

bapak Eko dijalani dengan layaknya pasangan suami istri. Dalam 

menjalankan kehidupannya bapak Eko bekerja sebagai pengepul barang 

bekas tapi terjadang juga sebagai pengepul sayuran, beliau bekerja dengan 

                                                           
17

 Bapak Ahmad, Hasil Wawancara dengan bapak Ahmad (bukan nama sebenarnya) suami 

dari pihak istri yang nusyuz dalam keluarganya di Desa Mulya Jaya, 02 September 2023. 
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serabutan namun pada umumnya beliau lebih intens pada pekerjaan 

sebagai pengepul.
18

  

Perjalanan setelah pernikahan yang di alami oleh bapak Eko 

sangatlah panjang, pasti ada masa pasang surut dalam kehidupannya. Pada 

tahun 2022 mulai terjadi percekcokan pada bulan Agustus. Percekcokan 

tersebut muncul diakibatkan adanya faktor ekonomi yang belum 

mencukupi dan adanya orang ketiga dalam hubungan suami istri.  

Kemudian pada bulan Oktober istri bapak Eko meninggalkan tempat 

tinggal bersamanya dengan anaknya yang terakhir. Setelah sang istri pergi, 

sang suami pun berusaha untuk mengembalikan keadaan keluarganya 

untuk membujuk istrinya untuk berdamai. Namun istri dari bapak Eko 

tetap ingin berpisah.  

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada nasarumber dari istri 

bapak Eko yaitu ibu Fitri, yang menikah pada tahun 1995 dan telah 

dikarunia tiga orang anak. Kehidupan yang dialami setelah menikah ibu 

bekerja sebagai ibu rumah tangga. Namun dikarenakan factor ekonomi 

yang sangat kurang, pada akhirnya ibu Fitri memutuskan untuk ikut 

bekerja demi membantu suaminya dalam memenuhi kehidupan sehari-

hari.
19

  

Berjalannya waktu berlalu dalam kehidupan akan datangnya pasang 

surut sebuah keadaan. Tahun 2022 tepatnya pada bulan Agustus mulailah 
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 Hasil Wawancara dengan bapak Eko (bukan nama sebenarnya) suami dari pihak istri 

nusyuz di keluarganya di Desa Mulya Jaya, 03 September 2023. 
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 Hasil Wawancara dengan ibu Fitri (bukan nama sebenarnya) istri dari pihak keluarga 

nusyuz di Desa Mulya Jaya, 05 September 2023. 
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timbul percekcokan. Faktor timbulnya percekcokan tersebut yaitu karena 

factor ekomoni dan adanya kesalah pahaman orang ketiga dalam hubungan 

bapak Eko dan ibu Fitri Hingga akhirnya pada bulan Oktober ibu Fitri pun 

meninggal rumah bersama dengan anak terkahirnya yang masih duduk di 

bangku SMP. Setelah berpisah rumah bapak Eko mengajak ibu Fitri untuk 

tinggal bersama lagi. Namun keputusan ibu Fitri sudah tidak dapat 

dirubah. Pada akhirnya dampak nusyuz istri yang terjadi dalam hubungan 

keluarga mengakibatkan perpisahan antar keluarga yang awalnya harmonis 

akan berujung perpisahan dengan salah satu faktor pendorong nusyuz yaitu 

faktor ekomomi, yang mana dalam hubungan tersebut tidak terdapat jalan 

untuk mempertahankan keluarganya akibat kurangnya komitmen yang 

dijalani. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa faktor 

adanya istri nusyuz berawal dari lemahnya keimanan, kemudian dorongan 

dari faktor ekonomi yang merupakan sumber pokok dalam kehidupan. 

Hadirnya perilaku tersebut baik dari suami maupun istri, harus saling 

menjaga komunikasi serta meningkatkan keimanan.                                                                                                                                                                                                                                

2. Faktor Perselingkuhan  

Perselingkuhan merupakan hal yang tidak biasa ditoleransikan. 

Sebab perselingkurahan merupakan perkara yang dapat membuat rasa sakit 
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hati serta dapat menghancurkan hubungan suami istri. Adapun penyebab 

perselingkuhan muncul salah satunya yaitu kurangnya komunikasi.
20

 

Salah satu faktor penyebab perselingkuhan adalah kurangnya 

komunikasi. Faktor tersebut sangat mempengaruhi hubungan suami istri 

yang sudah dibangun. Ketika diantara kedua orang tersebut menjalani 

sebuah hubungan dengan tanpa adanya komunikasi yang selalu ada, dapat 

menyebabkan perselingkuhan lebih muda terjadi. Sebab kurangnya 

komunikasi akan membuat salah satu pihak pasangan akan merasa 

kesepian. Sehingga pada saat itu salah satu pihak dapat menemukan 

seseorang yang dapat membuatnya nyaman selain suaminya.  

Dengan lebih berkembangnya alat komunikasi setiap zamannya yang 

lebih maju. Seperti dengan adanya social media, dalam social media dapat 

mendapatkan lebih banyaknya teman dari asal yang jauh maupun dekat 

serta dapat menjalin komunikasi tanpa bertemu.
21

  

Akibat dari perselingkuhan itulah hubungan suami istri serta keadaan 

rumah tangga tidak harmonis. Dengan kurangnya komunikasi yang baik 

serta saling memahami maka akan terjadilah rasa nyaman yang baru yang 

ada pada orang lain. Namun itu juga berpengaruh oleh kurangnya rasa 

syukur serta keimanan yang kuat dalam diri seseorang. Terkadang setiap 

orang akan hilaf dengan perbuatannya, tapi ada juga yang malah 

berkelanjutan dengan perbuatan yang salah yang telah diperbuat.  

                                                           
20

 Siti Chadijah, “Karekteristik Keluarga Sakinah dalam Islam” Rausyan Fikr, Vol. 14, No. 

1, (2018),  hlm. 121.  
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 Afgan Nugraha, et al., ‘Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian Rumah Tangga Akibat 
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Adanya faktor perselingkuhan terjadi melalui media social yang 

digunakan merupakan pendukung dari faktor perselingkuhan.
22

  

Dalam perselingkuhan dapat juga disebutkan dalam perbuatan zina. 

Disebut perbuatan zina jika memiliki dua unsur, yakni unsur pertama yaitu 

adanya persetubuhan antara dua orang yang berbeda kelamin dan tidak 

memiliki hubungan suamimistri. Unsur kedua yaitu tidak ada kekeliruan 

atau keserupaan dalam perbuatan seks.  

Berdasarkan unsur yang pertama, jika ada dua orang yang memiliki 

perbedaan kelamin sedang bermesraan seperti pelukan, berciuman, dan 

bercumbu rayu belum dapat dikatakan zina yang akhirnya dikenakan 

hukum had. Tapi mereka dapat dikenakan hukum ta`zir atau hukum yang 

bertujuan edukatif agar pelaku bisa melepaskan diri dari perbuatannya, 

sehingga dapat terhindar dari perzinaan. Meskipun baru melakukan 

perbuatan penghantar zina, tetapi perbuatan tersebut dihukumi haram 

untuk dilakukan dan pelakunya dikatakan sebagai orang berbuat dosa. 

Tentang haramannya perbuatan zina dan semua hal yang mengakibatkan 

seseorang pada perbuatan zina ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya :  

َّۖ إِّنَّهُۥ كََنَ  ِّنََٰٓ شَةّٗ وسََاءَٓ سَبِّيلَّٗ  وَلََ تَقۡرَبُواْ ٱلز   فََّٰحِّ
Artinya : “Dan jangan kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 

perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra` ayat 

32).
23

 

 

Dari firman di atas, sudah terlihat dengan jelas bahwa 

perselingkuhan merupakan perbuatan yang menjurus atau bahkan telah 
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 Fizazuawi, “Perselingkuhan Melalui Telepon Seluler Sebagai Alasan Perceraian 

Mahkamah Syariah Sigli”, Ameena Journal, Vol. 1, No. 1, (2023), hlm. 107. 
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 Al-Qur`an Tajwid dan Terjemah, Surah Al-Isra` ayat 32. 
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jatuh kepada zina dan sebagai umat muslim yang baik tentunya harus 

dapat menjaga keimanan dari perbuatan tersebut. 

Kemudian pada unsur kedua mengenai perzinaan, yaitu tidak ada 

kesengajaan atau keserupaan sebagaimana di atas, maka seorang laki-laki 

yang berbuat keliru atau secara tidak sengaja, semua mengira perempuan 

itu istrinya sebab suatu hal akhirnya menyadari bahwa itu bukan istrinya 

yang sah, hal ini tidak dikatakan laki-laki iu telah melakukan zina. Namun 

unsur kedua ini sulit terjadi dan sulit dibenarkan, sebab diperlukan 

kejujuran dan bersifat subjektif.
24

 

Dalam Q.S An Nur ayat 2 juga dijelaskan tentang hukuman berzina, 

Allah Subhanahu Wa Ta`ala berfirman : 

فةٌَ 
ْ
ِّهِّمَا رَأ خُذْكُمْ ب

ْ
لََ تأَ ةٍٍۖ وَّ نهُْمَا مِّائةََ جَلَِْ دٍ مِّ  وْا كَُّ وَاحِّ ُ ْ فَاجْلِِّ انِِّ انِّيَةُ وَالزَّ الَزَّ

رِِّۚ وَليَْشْهَدْ عَذَابَهُمَا  خِّ
ِّ وَالَِْومِّْ الََّْٰ ِّاللَّه ِّنْ كُنتُْمْ تؤُْمِّنُوْنَ ب ِّ ا ْ دِّينِّْ اللَّه ِّنَ فِِّ طَاۤىِٕفَةٌ م 

 المُْؤْمِّنِّيَْۡ 

Artinya : “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya serratus kali dera, dan 

janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 

Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksiakan oleh sekumpulan orang-orang yang 

beriman” (QS An Nur ayat 2).
25

 

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir surah An Nur ayat 2 yaitu firman Allah 

Subhanahu Wa Ta`ala tersebut di atas, menetukan hukuman yang harus 

dilaksanakan terhadap orang-orang yang berzina, masing-masing laki-laki 

atau perempuan bila sudah terbukti dengan nyata berbuatan zinanya, 
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dijatuhi dera serratus kali dan pelaksanaannya hendaklah dilakukan di 

depan umum, yakni disaksikan oleh segolongan orang-orang mukmin.  

Para ulama membagi pelaku-pelaku zina ke dalam dua golongan, 

yaitu golongan orang-orang yang belum pernah kawin (gadis/jejaka) dan 

golongan orang-orang yang sudah pernah kawin (muhshan). Maka 

mengenai golongan pertama: yakni orang-orang yang belum pernah kawin, 

hukumannya jika berzina adalah seratus kali dera, sebagaimana ditentukan 

dalam ayat tersebut di atas dan sebagai tambahan dikeluarkan ia dari 

negeri (diasingkan) selama setahun. Sedangkan bagi golongan kedua, 

yakni orang yang sudah pernah kawin (muhshan), maka hukumannya jika 

berzina adalah rajam bukan dera.
26

  

Kemudian para malaikat melaknat istri yang menolak ajakan 

suaminya untuk melakukan hubungan intim, yang merupakan gambaran 

ketidak patuhan kepada suami atau telah durhaka kepada suaminya. 

Dituturkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Shalallaahu Alaihi 

Wassalaam. Bersabda 

بتَْ فَبَاتَ غَ 
َ
هِّ فَأ تهَُ إِّلَِ فِّرَاشِّ

َ
ِّكَةُ إِّذَا دَعََ الرَ جُلُ امْرَأ يهَْا لَعَنَتهَْا المَْلََئ

ضْبَانَ عَلَ
 .حَتَِ  تصَْبَحَ 

Artinya : “Apabila seorang suami mengajak istrinya (berjima`) ke tempat 

tidur, lalu sang istri enggan dan suami bermalam dalam 

keadaan marah kepadanya, maka para malaikat akan melaknat 

sang istri sampai pagi”. (HR. Bukhari dan Muslim /1051).
27
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Kemudian dijelaskan dalam hadist  tentang hukuman bagi istri yang 

berzina atau berselingkuh yaitu : 

ُ عَلَيهِّْ  ِّ صَلََّّ اللََّّ ُّ اللََّّ امِّتِّ قَالَ كََنَ نبَِِّ نزِّْلَ عَلَيهِّْ وسََلَّمَ إِّذَا  عَنْ عُبَادَةَ بنِّْ الصَّ
ُ
أ

ِّكَ وَترََبَّدَ لََُ وجَْهُهُ قاَلَ  ل َ ِّيَ  كُرِّبَ لَِّّ ا سُ  ِّكَ فَلمََّ َ كَذَل قِِّ
نزِّْلَ عَلَيهِّْ ذَاتَ يوَْمٍ فَلُ

ُ
فَأ

ِّبِّ وَالِِّْكْرُ  .عَنهُْ قاَلَ  ي  ِّالشَّ ِّبُ ب  الثَّي 
ُ لهَُنَّ سَبِّيلَا خُذُوا عَنِ ِّ فَقَدْ جَعَلَ اللََّّ

يْ  ِّالِِّْكْرِّ الشَّ ِّالَِّْجَارَةِّ ب  وَالِِّْكْرُ جَلُِْ مِّائةٍَ ثُمَّ نَفُْْ سَنَةٍ  بُ جَلُِْ مِّائةٍَ ثُمَّ رجَْمُ ب

Artinya : “Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: ‘Setiap kali turun wahyu 

kepada Rasulullah Saw., maka beliau terlihat sangat susah dan 

wajahnya berubabh pucat. Pada suatu ketika wahyu turun 

kepadanya, dan beliau terlihat sangat susah. Setelah tenang 

kembali, beliau pun bersabda, ‘Ikutilah semua ajaranku. Allah 

telah menentukan hukum bagi kaum perempuan! Hukuman 

seorang perempuan yang bersuami adalah sesuai statusnya 

sebagai perempuan yang bersuami, dan hukuman seorang 

perawan juga sesuai statusnya sebagai perawan. Hukuman bagi 

perempuan yang bersuami adalah didera serratus kali dan 

setelah itu dirajam atau dilempari dengan batu, dan hukuman 

bagi perawan adalah didera serratus kali serta dikeluarkan dari 

daerahnya selama satu tahun.” (HR. Muslim, 5/115).
28

 

   

Perselingkuhan merupakan faktor perusak hubungan suami istri dan 

juga keadaan keharmonisan dalam rumah tangga. Dalam pandangan imam 

madzhab, pendapat yang sangat keras yang disampaikan oleh madzhab 

Maliki, yaitu jika ada seseorang laki-laki dan perempuan yang merusak 

hubungan seorang suami dan istrinya ataupun sebaliknya maka apabila 

terjadi perselingkuhan serta ingin melanjutkan pernikahan dengan 

selingkuhannya maka harus dibatalkan walaupun setelah terjadi akad 

nikah.  
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Sedangkan menurut madzhab Hanafi  dan Syafi`I yakni perusakan 

terhadap hubungan suami dan istri yang sah tidak diharamkan tetapi pihak 

yang merusak itu termasuk orang yang paling fasik, tindakannya 

merupakan maksiat yang palimg mungkar dan dosa yang paling keji di sisi 

Allah Subhanahu Wa Ta`ala.
29

 

Kemudian terkait hukuman zina menurut para ulama dari zaman 

sahabat serta para tabi`in sesudah zaman sahabat yang hidup di berbagai 

daerah dan kota, yaitu jika pelaku zina tersebut adalah seorang mukalaf 

yang sudah menikah, maka hukumannya adalah dirajam dengan batu 

sampai mati, baik wanita ataupun pria.
30

  

Perselingkuhan adalah perbuatan yang menjurus pada perzinaan dan 

bisa dikatakan perselingkuhan merupakan perbuataan zina yang dilakukan 

berungkali oleh pelaku yang berbuat. Adapaun yang disebut zina yaitu  

Dari kasus yang peneliti teliti hubungan rumah tangga para pihak 

mengalami ketidak harmonisan. Sehingga sikap nusyuz istri merupakan 

sekumpulan dari faktor-faktor yang telah diuraikan di atas.  

Berikut ini peneliti uraikan hasil wawancara dengan narasumber 

terkait dengan permasalahan dalam hubungan suami istri yang salah satu 

pihaknya melakukan nusyuz.  

Keluarga yang pertama yaitu keluarga bapak Ahmad dan ibu Diana. 

Pada keluarga tersebut telah terjadi permasalahan yang diawali dengan 
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faktor perekonomian, kemudian faktor yang kedua yaitu faktor 

perselingkuhan yang dilakukan oleh pihak istri. Dengan keimanan yang 

mungkin tergoyahkan sehingga hati mulai terpancing dengan godaan setan 

yang dapat merubah sudut pandang setiap manusia dalam keadaan 

lemah.
31

 

Kemudian narasumber yang ke dua dalam faktor perselingkuhan 

yaitu bapak Wawam dan Ibu Ani, menikah pada tahun 1997. Bapak 

Wawan bekerja sebagai wiraswasta, dan ibu Ani sebagai ibu rumah 

tangga. Setelah menikah pasangan suami istri tersebut telah dikaruniani 

dua orang anak. 

Selama perjalanan yang dilalui oleh bapak Wawan dan ibu Ani 

mengalami berbagai rintangan dalam kehidupannya. Munculnya dari 

godaan iman setiap orang terhadap pertahanan keimanan dalam diri 

seseorang. Pada awal terjadi nya percekcokan yaitu pada tahun 2020, 

dengan adanya orang ketiga dalam hubungan suami istri yang dilakukan 

oleh ibu Anis.
32

  

Dengan berjalannya waktu pada tahun 2021 merupakan puncak 

percekcokan yang terjadi antara suami istri tersebut. Hingga akhirnya pada 

tahun 2022 keluarga bapak Wawan dan ibu Ani akhirnya kembali seperti 

semula, dengan kehidupan yang hangat saling melengkapi. Tanpa adanya 

suatu perpisahan. Keluarga tersebut ngalami percekcokan akibat adanya 

                                                           
31

 Hasil Wawancara dengan bapak Ahmad (bukan nama sebenarnya) 
32

 Hasil Wawancara dengan bapak Wawan dan ibu Ani (bukan nama sebenarnya), suami 

serta isti yang nusyuz di Desa Mulya Jaya, 07 September 2023. 



72 

 

  

orang ketiga dalam hubungan suami istri. Adapun perbuatan tersebut 

dilakukan oleh pihak istri yang mana terbuktikan melalui media sosial. 

Dari kesalahan tersebut pasangan suami istri tersebut saling 

mengingatkan tentang keimanan, terutama sang suami yang memiliki 

kewajiban untuk menjaga keluarganya. Dan sang istri mengakui 

kesalahannya kemudian meminta maaf atas segala perbuatan yang 

dilakukannya itu tidak baik, serta berdampak kepada anak. Iman yang 

lemah dapat menggoyahkan hati, walaupun dalam kehidupannya 

berkecukupan.  

Oleh karena itu dampak nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga 

sapat menjadi pemicu ketidak harmonisan dalam hubungan keluarga 

dimana istri tidak mematuhi perintah suami.  

Sehingga dapat berdampak pada hancurnya hati seorang anak serta 

rasa percaya terhadap ibunya, setelah Fadhila mengetahui permasalahan 

yang terjadi. Kemudian seorang anak berupaya untuk menasehati ibunya 

dan menjaga tingkah laku ibunya untuk kembali lagi kepada jalan yang 

benar. Dan berusaha untuk tetap bersabar merukunkan keadaan orang 

tuanya. Hal ini serupa dengan yang di sampaikan oleh keluarga yang 

lainnya. 

Sebagai pasangan suami istri memerlukan komitmen yang cukup 

kuat untuk melindungi keluarganya. Sebab gugurnya keluarga yang 

harmonis akan berdampak pada kehidupan selanjutnya. Seperti mental 

setiap anaknya yang merasakan kekecewaan yang sangat mendalam. 
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Sebagai seorang ibu yang menjadi panutan untuk anak-anaknya. Terutama 

anak perempuan yang mentalnya sangat mudah tersentuh.  

Ketika ada permasalahan tersebut pastilah seorang anak merasa 

bingung harus memilih berada di pihak yang mana. Seketika anak tersebut 

berpikir untuk berada dipihak seorang ayah pasti dia akan berpikir lagi 

untuk ibunya. Sehingga pikiran anak akan merasakan pemikiran yang 

sangat kuat untuk menemukan jalan keluar suapaya keluarganya dapat 

kembali utuh dan harmonis lagi.  

Dari penjelasan diatas bahwa pemahaman agama sangat diperlukan 

dalam setiap permasalahan yang dialami, terutama dalam permasalahan 

rumah tangga. Keimanan merupakan salah satu hal penting dalam 

keagamaan sebab pemahaman agama setiap orang berbeda beda. 

Tergantung seseorang tersebut menangkap ilmu yang pernah ia pelajari 

dalam masa sekolahnya atau dalam keseharian seperti kajian majelis 

belajarnya.
33

  

 

C. Analisis Dampak Nusyuz Istri Terhadap Keharmonisan Keluarga 

Di dalam kitab Uqudulujjain juga dijelaskan bahwa ketika istri 

melakukan nusyuz, suami boleh memukul pada bagian badan di luar wajah 

istri. Sebab hal ini merupakan hak istri itu sendiri manakal ia melakukan 

kesalahan, dan itu jelas dianjurkan oleh Nabi Muhammad Sholallahu `alaihi 

wa sallam. Hal ini yang harus diperhatikan oleh suami bahwa istri tidak 
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berhak mendapatkan penghinaan dari suami. Sebab Nabi Muhammad 

Sholallahu `alaihi wa sallam. dengan tegas melarangnya untuk mengumpat 

istri, yaitu dengan melontarkan kata-kata yang tidak disukainya.
34

 

Kemudian di dalam kitab Fathul Qorib dijelaskan apabila seorang istri 

tersebut telah nusyuz maka tidak akan memiliki hak gilir dan juga nafkahnya. 

Suami tidak berhak untuk memberikan nafkah kepada istri yang nusyuz.
35

  

Adapun hasil analisa yang telah terjadi sebagaimana kasus di atas dan 

juga penjelasan yang telah dipaparkan dalam realitanya, bahwa dalam 

Kompilasi Hukum Islam dan juga pendapat para ulama telah dijelaskan 

tentang besaran nafkah yangh harus ditanggung suami, sebab kewajiban suami 

dalam menafkahi yaitu disesuaikan dengan besarnya penghasilan suami.  

Dampak nusyuz istri terhadap keharmonisan keluarga terjadi dengan 

beberapa faktor pendorong diantaranya faktor perekonomian, dalam bidang 

perekonomian yang juga mengacu sebagai salah satu faktor timbulnya 

keluarga yang tidak harmonis dan dapat terjadi dalam permasalahan nusyuz. 

Perekonomian yang terjadi dalam permasalahan nusyuz ini adalah tentang 

nafkah yang diberikan oleh suami kepada istri.  

Syarat mewajibkan nafkah bagi istri atas suami disebabkan adanya akad 

pernikahan yang sah, seorang istri dibatasi dan ditahan untuk suaminya untuk 

menemani suaminya terus-menerus sampai akhir hayatnya. Seorang istri wajib 

menaati suami, tinggal di rumahnya, mengurus tempat tinggal, sertamengasuh 

dan mendidik anak-anaknya. Kemudian untuk menjaga keseimbangan dalam 
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kehidupannya, suami wajib untuk mencukupi kebutuhan istri istri dan 

menafkahinya, selama hubungan suami istri masih terjaga dan tidak ada 

kedurhakaan atau sebab lain yang menghalangi pemberian nafkah.
36

 

Keluarga yang pertama yaitu bapak Ahmad dan ibu Diana, dalam 

keseharianya bapak Ahmad merupakan seorang kuli bangunan. Untuk 

kebutuhan hidupnya sesuai dalam penjelasan Kompilasi Hukum Islam pada 

pasal 80 ayat 4. Namun pada realita yang terjadi setalah pemenuhan dalam 

kehidupan sehari-hari sang suami selalu melakukan upaya untuk biaya 

kehidupannya. Tetapi dalam hubungan rumah tangganya terjadi perselisihan 

dengan beralasan faktor perekonomian. Hal itu selalu diupayakan oleh sang 

suaminya untuk menjadi lebih baik. Ternyata ada faktor lain yang menjadikan 

pendorong rusaknya hubungan suami istri, yaitu perselingkuhan yang 

dilakukan oleh pihak istri. Adapun kondisi keluarga selama perbuatan nusyuz 

tersebut terjadi, dalam mengasuhan anak yang seharusnya di rawat serta 

dididik secara bersama antara suami istri, namun hanya suami yang menjaga 

anaknya agar tetap tenang dan tidak memiliki perasaan buruk terhadap ibunya. 

Dengan adanya perilaku nusyuz yang dilakukan oleh istri juga mengakibatkan 

hubungan suami istri tidak harmonis, mulai dari kurangnya istri dalam 

melayani suaminya.  Oleh sebab itu dalam hubungan keluarga tersebut terjadi 

tidak harmonis dan akhirnya berpisah tempat tinggal, sang istri meninggalkan 

suami dan anaknya. 
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Keluarga yang kedua yaitu bapak Eko dan ibu Fitri, kehidupan yang 

dijalani dalam memenuhi keseharian yang dilakukann oleh bapak Eko dengan 

bekerja sebagai pengepul barang bekas (terkadang juga sebagai pengepul 

sayuran atau serabutan). Kebutuhan keseharian yang bina oleh bapak Eko 

untuk keluarganya berjalan sesuai dengan penjelasan dalam Kompilasi Hukum 

Islam pada Pasal 80 ayat (4). Pada realita yang terjadi setalah berjalannya 

kehidupan pasti ada pasang surut kehidupan. Bapak Eko dalam bidang 

perekonomian untuk memenuhi kebutuhan kesehariannya terkadang sangat 

minim hingga akhirnya suatu ketika sang istri (ibu Fitri) berniat untuk 

membantu pekerjaan bapak Eko. Namun suatu ketika ada permasalahan 

sehingga bapak Eko tidak menyukai pekerjaan tersebut. Kemudian berakibat 

pada hubungan keluarga sehingga ibu Fitri meninggalkan rumah bersama 

anaknya.  

Kemudian faktor kedua adalah perselingkuhan yang merupakan salah 

satu perbuatan atau aktivitas di luar dari ikatan pernikahan yang dilakukan 

oleh seorang laki-laki ataupun perempuan, dengan cara menyembunyikan 

hubungan tersebut dari pasangannya baik suami ataupun istri di luar ikatan 

pernikahannya.
37

  

Selama nusyuz istri tersebut hubungan keluarga tersebut masih tetap 

satu rumah, namun sang suami mulai berjaga-jaga, yaitu seperti setiap istrinya 

mau pergi kemana saja selalu suami usahakan untuk menemani. Namun dalam 

suatu keadaan dimana sang suami mengetahui perbuatan istrinya, yang 
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mengakibatkan percekcokan antara keduanya. Setelah sekian kali percekcokan 

itu timbul, pada akhirnya istri pergi meinggalkan rumah dan suaminya, 

bersama dengan anaknya.  

Oleh karena itu, nusyuz istri merupakan salah satu faktor bertambahnya 

angka perceraian, dan akan berdampak pada keharmonisan keluarga. 

Perceraian tersebut bisa saja terjadi sebab kurangnya rasa kasih sayang serta 

terputusnya komunikasi dalam hubungan pasangan suami istri. Terlalu kuat 

godaan dibandingkan dengan imannya yang sudah mulai tergoyahkan hingga 

usaha yang dilakukan tidak pendapatkan hasil yang diinginkan.  

Dalam putusnya perkawinan pada Kompilasi Hukum Islam dijelaskan 

dalam Pasal 16 pada poin f, yaitu “antara suami dan istri terus menerus terjadi 

perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi 

dalam rumah tangga”.
38

 Pada poin tersebut dijelaskan bahwa apabila dalam 

rumah tangga pagar rumah sebuah keharmonisan sudah mulai retak maka 

harapan akan semakin kecil untuk dapat di benahi lagi.  

Kehidupan berumah tangga tidak pasti akan merasa keadaannya akan 

selalu berada dalam ketinggian sehingga terjauhi dari permasalahan. Namun 

sekecil apapun masalah tersebut jika masih bisa untuk dipahami serta dapat 

menemukan jalan penyelesaiannya maka tidak akan berujung adanya 

perpisahan. 

Selanjutnya keluarga yang ketiga yaitu keluarga bapak Wawan dan ibu 

Ani, keluarga tersebut mengalami percekcokan akibat adanya perselingkuhan 
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yang dilakukan oleh sang istri sehingga mengakibatkan ketidak harmonisan 

dalam keluarga. Untuk kebutuhan hidupnya bapak Wawan bekerja sebagai 

wiraswasta. Dan dalam kehidupan keharian yang dilakukan oleh bapak 

Wawan berjalan sesuai dengan penjelasan dalam Kompilasi Hukum Islam 

yakni pada Pasal 80 ayat (4). Selama perbuatan yang dilakukan istri tersebut 

mempengaruhi hubungan keluarga, yaitu mulai hilangnya komunikasi, 

hubungan rumah tangga mengalami tidak stabil sebab berkurangnya rasa kasih 

sayang, dan sering adanya perdebatan antara anak dan sang ibu. Namun 

dengan seiringnya waktu berjalan permasalahan yang timbul kini sudah dapat 

teratasi sehingga tidak menimbulkan adanya perpisahan sampai salah satu 

pihak meninggalkan rumah kediaman bersama. Akibatnya yaitu sang istri 

telah menyadari kesalahannya dan meminta maaf terhadap suaminya.  

Dari ketiga pihak yang memiliki permasalahan tentang nusyuz istri di 

atas, bahwa terpapar jelas untuk kebutuhan ekonomi pada nafkah yang 

diberikan suami sesuai dengan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

Kompilasi Hukum Islam dan pendapat para ulama.  

Sehingga dalam kasus tersebut adanya nusyuz merupakan suatu faktor 

yang timbul berawal dari kurangnya komunikasi antara suami istri, suasana 

hati yang sudah berubah,  kemudian dapat membawa permasalahan  yang 

dapat dikembangkan, yaitu pada perekonomian dikarenakan kurangnya rasa 

bersyukur dengan apa yang sudah ada. Dan juga iman dalam diri ketika 

masalah kecil tidak dapat terselesaikan maka akan terdorong dengan masalah 

baru serta kemudian merasa ketidak nyaman. Maka dari situlah hati tergoda 
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dengan rayuan setan yang berbisik untuk mencari kenyamanan hati. Oleh 

karena itu akibat nusyuz yang telah terjadi pada ketiga ketiga keluarga tersebut 

yang dilakukan oleh istri yang membangkang terhadap suami, menjadikan 

tujuan sakinah mawaddah warahmah dalam keluarga tidak berjalan. 

Bahwasannya dengan terwujudnya perkawinan sakinah dengan keluarga 

tersebut, keluarga bisa menjadi damai, dengan fungsi keluarga yang dapat 

berjalan. Adapun fungsi keluarga tersebut yaitu keluarga menjadi tempat 

mencurahkan rasa kasih sayang, keluarga dapat menajdi tempat pendidikan 

baik agama dan perekonomian, serta keluarga juga merupakan tempat paling 

utama dalam mengenal tingkah laku dalam lingkungannya. Kemudian dalam 

realita kasus yang terjadi bahwa perilaku nusyuz istri yan g terjadi dalam 

hubungan suami istri tidak semuanya berujung pada perceraian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai “Dampak Nusyuz Istri Terhadap Keharmonisan 

Keluarga Perspektif Hukum Islam (studi Kasus di Desa Mulya Jaya, 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat)” telah 

dipaparkan secara mendalam sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tindakan perilaku nusyuz istri dalam penelitian yang dilakukan menyebabkan 

ketidak harmonisan dalam hubungan keluarga. Selama perilaku nusyuz 

tersebut terjadi keluarga yang mengalami dampak nusyuz istri akibat 

kurangnya komunikasi, kurangnya rasa kasih sayang, serta kurangnya 

keimanan dalam diri sebab nusyuz tersebut dapat terkondisikan dengan hati 

karena sumber perilaku nusyuz tersebut dasarnya dari hati. Sebab nusyuz tidak 

hanya dilakukan oleh istri, melainkan suami juga dapat melakukan nusyuz 

juga. Sehingga keluarga yang dibangun tidak dapat berjalan menjadi keluarga 

sakinah mawadah warahmah diakibatkan nusyuz yang dilakukan.   

Perbuatan yang telah diperbuat oleh istri dapat berdampak pada 

keharmonisa kerluarga, seperti halnya dalam hubungan suami istri tidak lagi 

harmonis jika sang istri tetap dengan perbuatannya,  anak akan terganggu pada 

mental nya seperti dalam belajarnya, serta pendidikannya.  Sebab kurangnya 

rasa kasih sayang seorang ibu. Kemudian juga akan hilangnya rasa percaya 

terhadap seorang ibu akibat perbuatannya. Dan tidak terwujudnya perkawinan 

yang memiliki tujuan menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah.  
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B. Saran 

Saran yang ingin peneliti sampaikan yaitu tertuju untuk keluarga serta 

para kaum perempuan untuk kita sesama perempuan harus lebih kuat dalam 

menjaga benteng keimanan dalam diri. Dalam perekonomian setiap orang 

pasti memiliki kadar perekonomian yang berbeda, mari sama-sama kita belajar 

sebagai sosok perempuan untuk lebih memiliki rasa syukur yang tinggi 

dengan penghasilan suami dalam memberikan nafkah. Dan lebih sabar dalam 

menghadapi kehidupan.  

Peneliti juga menyarankan untuk tetap memperluat iman, sebab iman 

yang lemah akan mudah tergoda dengan godaan setan tanpa adanya rasa 

tanggung jawab yang telah kita miliki. Karena dalam hubungan suami istri 

jika ada permasalahan seperti nusyuz hingga tidak dapat di perbaiki sebagai 

seorang anak juga merasakan bagaimana rasa kecewa serta hilangnya rasa 

percaya terhadap orang tua terutama seorang ibu apabila seorang ibu tersebut 

melakukan perbuatan nusyuz. Dengan adanya penjelasan tersebut mari kita 

sama sama belajar memahami kehidupan bagi seseorang yang sudah 

berkeluarga mari jaga keluarga untuk tetap utuh dengan usaha-usaha yang 

baik. Kemudian untuk kita yang belum berkeluarga semoga penelitian ini 

dapat membantu kita untuk dapat memahami bagaimana kelak dalam 

menjalani kehidupan setelah menikah dengan usaha-usaha yang baik demi 

membentuk keluarga yang harmonis.  
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